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ABSTRAK 
Mohammad Saifur Rijal, B06215023, 2019. Strategi Komunikasi PT Jasa Raharja 
Dalam Menyosialisasikan Asuransi Kecelakaan Terhadap Masyarakat di Surabaya. 
Masalah yang dikaji penelitian ini adalah: Bagaimana strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh PT Jasa Raharja dalam upaya menyosialisasikan asuransi 
kecelakaan terhadap masyarakat di Surabaya? Penelitian ini menggunakan 
pendekatan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan peneliti yaitu 
teori Stimulus Organisme Respon (S-O-R). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: strategi yang digunakan oleh Jasa Raharja 
yaitu To Secure Understanding dimana komunikator memastikan bahwa terjadi 
suatu pengertian dalam berkomunikasi. (1) Pemberian pelayanan yang ramah dan 
prima terhadap masyarakat, dalam hal ini Jasa Raharja mempunyai cara sendiri 
yaitu dengan menggunakan konsep PRIME dimana sasaran strategi PT Jasa Raharja 
adalah masyarakat Surabaya. (2) Pemberian pemahaman mengenai asuransi 
kecelakaan sangatlah penting, serta adanya peningkatan nilai santunan, karena telah 
terjadi perubahan pada faktor kebutuhan hidup inflasi, antara lain kenaikan biaya 
rumah sakit, obat-obatan, dan kenaikan biaya penguburan.  (3) Sinergitas PT. Jasa 
Raharja dengan Polri dan pihak Rumah Sakit. (4) PT Jasa Raharja mempunyai cara 
sendiri dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat yaitu Police & Jasa 
Raharja Go To Campus and Safety Riding dan mengikuti acara Millenial Safety 
Road dan menggunakan beberapa media yaitu Instagram, Facebook, Twitter dan 
Radio. 
Saran dalam penelitian ini adalah dalam melakukan penyampaian informasi tentang 
asuransi kecelakaan lebih dimaksimalkan, khususnya dalam mensosialisasikan 
asuransi kecelakaan terhadap masyarakat dan sosialisasi yang dilakukan di sekolah-
sekolah di wilayah Surabaya sekitar dilakukan lebih rutin. Jasa Raharja selaku 
komunikator agar lebih mampu meningkatkan penyebaran informasi kepada 
masyarakat untuk menambah wawasan terhadap masyarkat (komunikan). 
Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Asuransi Kecelakaan, PT. Jasa Raharja 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Pada umumnya masa depan manusia tidaklah pasti karena tidak 
seorangpun mengetahui kemungkinan yang akan terjadi atas hidup manusia. 
Namun selaku makhluk hidup, manusia dibekali dengan akal pikiran dan panca 
indera sebagai alat untuk mencari jalan keluar agar masa depan manusia 
menjadi menentu dan terarah. Komunikasi tidak dapat dihindari dalam 
kehidupan sehari-hari. Berkomunikasi dengan orang lain seperti orang tua, 
saudara kandung, tetangga, teman-teman sekolah, teman-teman kuliah, rekan 
kerja, dan lain sebagainya. Pada mulanya, dari suatu unit terkecil, kelompok 
orang yang hidup berdekatan seperti keluarga, kemudian keluar berhubungan 
dan interaksi dengan lingkungannya. Komunikasi begitu penting dalam 
kehidupan sosial manusia, sebab berkomunikasi ialah inti dari hubungan sosial 
yang dapat menghantarkan manusia pada tujuan-tujuan dan kebutuhan-
kebutuhan hidupnya.1 
Komunikasi yang dilakukan dengan orang lain selalu melibatkan isi 
serta hubungan, dan berlangsung dalam berbagai bidang atau konteks 
komunikasi. Komunikasi sangatlah berperan penting di dalam sebuah 
hubungan, seperti perusahaan, lembaga, organisasi ataupun kelompok. 
Kegiatan komunikasi secara sederhana tidak hanya sekedar menyampaikan 
                                                          
1Yoyon Mudjiono, Ilmu Komunikasi (Surabaya: Jaudar Press, 2015), hal. 2. 
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pesan informasi tetapi juga mengandung unsur persuasif agar orang lain 
bersedia menerima suatu pemahaman dan  pengaruh untuk melakukan suatu 
perintah, rayuan dan sebagainya. 
Terlepas dari apakah komunikasi membangun atau menghancurkan 
struktur masyarakat, yang jelas komunikasi adalah suatu fenomena riil, suatu 
realitas sosial yang mempengaruhi kehidupan sosial manusia yang begitu dekat 
dan akrab dengan manusia, suatu kebutuhan yang tidak bisa dielakkan oleh 
setiap manusia, sebagai dasar dan  inti dari sifat dan status kemanusiaannya. 
Yang selalu berhubungan, berinteraksi dan berkomunikasi dengan manusia 
lainnya, sehingga ia benar-benar manusiawi. 
Untuk mencapai komunikasi yang efektif diperlukan suatu strategi 
komunikasi yang baik. Dalam dunia bisnis, tujuan strategi pada umumnya 
adalah untuk menentukan dan mengkomunikasikan gambaran tentang visi dan 
misi perusahaan melalui sebuah sistem tujuan utama dan kebijakan. Strategi 
menggambarkan sebuah arah yang didukung oleh berbagai sumber daya yang 
ada. Sebagaimana juga pada setiap komunikasi yang dilakukan senantiasa 
mendambakan efektifitas. 
Komunikasi adalah proses berbagai makna melalui perilaku verbal dan 
perilaku non verbal.2Pada dasarnya perusahaan juga berkomunikasi, meski 
tidak satu orang yang berbicara. Lingkungan tempat perusahaan beroperasi 
juga mempunyai sesuatu yang akan dikomunikasikan. Keduanya saling 
berpengaruh, sehingga pesan yang disampaikan lebih berpengaruh dan lebih 
                                                          
2 Dedy Mulyana, Komunikasi Jenaka, Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996, hal.4 
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kuat. Selain itu, juga ada keterampilan komunikasi individu yang sebagian 
besar orang diperoleh melalui banyak latihan. Sehingga strategi komunikasi 
pengertiannya adalah segala aktifitas yang akan dilakukan komunikator dalam 
mentransmisikan pesan kepada komunikan dengan tujuan tertentu yang telah 
digariskan sebelumnya, dengan media apa, perumusan pesan yang bagaimana, 
dan efek yang akan dicapai, yang pada akhirnya apa yang diinginkan sesuai 
dengan rumusan dan tujuan tersebut.  
“Asuransi” dalam  hal ini adalah pertanggungan (perjanjian antara dua 
pihak, pihak yang satu akan membayar uang kepada pihak lain bila terjadi 
kecelakan dan sebagainya, sedangkan pihak lain akan membayar iuran). Dalam 
perjanjian asuransi, resiko adalah suatu objek sesungguhnya menjadi inti dari 
perjanjian pertanggungan tersebut, resiko adalah hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia, karena tidak seorang pun dapat bebas dari 
suatu resiko karena resiko dapat melanda manusia kapan dan dimana saja. 
Negara menjalankan fungsi perlindungan kepada warga negara yang 
lemah melalui pemberian dukungan finansial, tepatnya santunan. Mereka 
dianggap "berhak" untuk mendapatkan santunan ini karena mekanisme pasar 
gagal dalam menyediakan sumber-sumber pendapatan seperti lapangan kerja 
yang langka. Disamping itu santunan juga diberikan kepada kelompok lemah 
yang lain, termasuk kategori ini adalah mereka yang karena kondisi fisiknya 
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(cacat, sakit, hamil) tidak mampu memperoleh pendapatan sebagaimana telah 
disediakan pasar.3 
Keinginan masyarakat untuk ikut serta dalam  pertanggungan asuransi 
merupakan hal yang sangat baik dan  hal itu merupakan  pertanda bahwa 
masyarakat  sudah memikirkan masa depannya kearah yang lebih baik karena 
sudah mempersiapkan sejak awal atas kemungkinan-kemungkinan yang akan 
terjadi.   
Dengan banyaknya produk perasuransian dari perusahaan asuransi 
maka masyarakat diberi kebebasan untuk memilih lembaga asuransi yang 
sesuai dan dibutuhkan dalam kehidupannya. Asuransi adalah suatu peralihan 
resiko yang terjadi dari adanya perjanjian pertanggungan antara tertanggung 
dengan perusahaan asuransi, karena adanya suatu resiko atas kerugian yang 
dialami tertanggung dialihkan kepada penaggung, akibat perjanjian itu 
penanggung wajib memberi ganti rugi kepada tertanggung sesuai yang sudah 
diperjanjikan. 
Pemberian ganti rugi dari penanggung kepada tertanggung merupakan 
pengalihan resiko (risk transfer) dimana tertanggung menyadari bahwa ada 
ancaman bahaya terhadap harta kekayaan atau  jiwanya dan secara ekonomi 
kerugian material/ korban  jiwa/ cacat raga akan  mempengaruhi kehidupan 
seseorang atau ahli warisnya. Untuk menghilangkan atau mengurangi  beban  
tersebut, pihak tertanggung berupaya mencari  jalan  kalau ada pihak lain yang 
                                                          
3 Mudiyono,  Jaminan Sosial Di Indonesia: Relevansi Pendekatan Informal, Vol. 6, No. 1, Juli 
2002, hal 68-69 
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bersedia mengambil alih beban resiko ancaman bahaya dan tertanggung 
sanggup membayar kontra prestasi yang disebut premi.4  
Indonesia merupakan negara yang besar,  luas, serta memiliki jumlah 
penduduk yang banyak. Khususnya Kota Surabaya yang merupakan kota 
metropolis bagian timur pulau Jawa. Tingginya jumlah penduduk berbanding 
lurus dengan jumlah kendaraan yang ada di kota Surabaya. Adapun, angka 
perbandingan kecelakaan lalu lintas yang terjadi di kota Surabaya dengan kota-
kota Jawa Timur juga tinggi, puluhan ribu kecelakaan lalu lintas terjadi setiap 
tahunnya. 
Tidak semua kecelakaan lalu lintas tercatat, sehingga jumlah 
sebenarnya bisa lebih banyak. Kecelakaan lalu lintas di jalan raya 
mengakibatkan kerugian. Keadaan seperti ini diakibatkan dari faktor manusia 
(karena pengendara, faktor mekanik) dan alam ( cuaca, jalan yang rusak) yang 
dapat terjadi kapan saja, dimana saja, sehingga menimbulkan rasa tidak aman 
yang sering disebut resiko. Terlepas dari berbagai resikonya, mau tidak mau 
mereka harus tetap menjalaninya. Baik itu resiko yang berasal dari diri sendiri, 
disebabkan orang lain maupun keadaan alam. 
Di Indonesia, transportasi mempunyai peranan yang vital dan strategis. 
Dengan demikian transportasi sangatlah dibutuhkan bukan hanya sebagai 
sarana berkendara tetapi sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat. Secara 
umum, sector perhubungan dapat dikategorikan ke dalam tiga bagian yaitu 
perhubungan darat, perhubungan laut, dan perhubungan udara. Pengguna 
                                                          
4 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, Bandung: Citra Aditya Bakti 2002, hal; 12 
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transportasi yang paling banyak adalah pengguna kendaraan pribadi. Atau 
kendaraan umum seperti kereta api, kapal laut dan pesawat. Transportasi tidak 
hanya memberikan manfaat dan pengaruh postif pada kehidupan masyarakat, 
akan tetapi terdapat dampak negatif diantaranya di bidang lalu lintas seperti 
kecelakaan. Korban kecelakaan lalu lintas baik luka ringan maupun luka berat. 
Karena kendaran pribadi yang sekarang mudah didapat, lebih murah, 
praktis, dan efisien. Yang menyebabkan kemacetan dalam berlalu lintas, 
dikarenakan tingkat masyarakat yang menggunakan kendaraan pribadi sudah 
meningkat jumlahnya dari pada penguna kendaraan umum sehingga 
menyebabkan kemacetan. Kemacetan berdampak pada keseimbangan 
pemenuhan kebutuhan masyarakat didalam berkendara. Sehingga dalam 
berkendara, masyarakat sering menghiraukan rambu-rambu lalu lintas yang 
ada. Ketidakdisiplinan ini dapat menyebabkan terjadi kecelakaan dalam berlalu 
lintas. Kecelakaan yang terjadi tidak hanya berdampak pada kerugian materil, 
tetapi juga pada keselamatan pengguna kendaraan dan orang lain dapat 
menyebabkan luka-luka, cacat tetap bahkan kematian.5 Berikut data 
perbandingan data jumlah kecelakaan jasa raharja dan polri. 
 
 
 
 
Tabel 1.1 
                                                          
5 Femny, Lomboan Meilly, Implementasi Tepat Pelayanan Santunan Korban Kecelakaan Lalu 
Lintas Jalan di Kantor Jasa Raharja Sidoarjo, Surabaya: UPN JATIM, 2012 
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Laporan Perbandingan Data Jumlah Kecelakaan 
Jasa Raharja dan Polri 
Periode:01/01/2018 s.d 31/12/2018 
 
No. Polres 
Jumlah LAKA Jumlah LL Jumlah MD 
JR Polri JR Polri 
Jasa Raharja 
Polri MD 
TKP 
LL 
MD 
JML 
MD 
1 Kota Surabaya 1.188 1.189 1.443 1.427 115 63 178 182 
2 Pelabuhan 
Tanjung Perak 
124 124 134 134 33 11 44 44 
3 Gresik 683 683 860 860 125 68 193 193 
4 Sidoarjo 1.526 1.526 1.854 1.852 157 121 278 279 
5 Mojokerto 
Kota  
369 368 473 473 34  19 53 53 
6 Mojokerto 897 897 1.061 1.061 117  41 158 158 
7 Malang Kota 214 213 274 274 28 23 51 51 
8 Malang 737 734 1.032 1.032 112 81 193 193 
9 Batu 228 226 274 270 22 17 39 39 
10 Pasuruan Kota 347 346 442 440 49 75 124 124 
11 Pasuruan 871 871 1.132 1.132 129 62 191 191 
12 Probolinggo 
Kota 
349 350 446 446 48 35 83 83 
13 Probolinggo 554 552 654 652 85 71 156 156 
14 Jember 1.273 1.273 1.520 1.516 358 27 385 382 
15 Lumajang 507 508 586 586 94 76 170 170 
16 Situbondo 368 368 517 517 110 22 132 132 
17 Banyuwangi 811 812 967 965 163 63 226 227 
18 Bondowoso 383 385 726 723 80 5 85 87 
19 Kediri Kota 597 610 751 751 78  11 89 89 
20 Kediri 1.261 1.260 1.833 1.831 173 62 235 236 
21 Nganjuk 743 743 1.530 1.530 76 91 167 167 
22 Jombang 1.092 1.093 1.270 1.270 69 145 214 214 
23 Tulungagung 949 949 1.683 1.683 171 6 177 177 
24 Blitar Kota 214 214 267 267 65 5 70 70 
25 Blitar 410 410 548 547 114 5 119 119 
26 Trenggalek 466 467 595 594 66 2 68 69 
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27 Madiun Kota 456 455 561 561 13 28 41 41 
28 Madiun 718 718 989 989 19 113 132 132 
29 Ngawi 810 807 1.197 1.190 75 36 111 111 
30 Pacitan 274 274 353 353 17 29 46 46 
31 Ponorogo 724 722 1.231 1.228 43 48 91 90 
32 Magetan 601 602 889 888 50 62 112 112 
33 Bojonegoro 900 899 1.592 1.592 65 51 116 116 
34 Tuban 1.407 1.409 1.986 1.986 216 6 222 219 
35 Lamongan 938 936 1.220 1.218 171 21 192 192 
36 Sumenep 181 180 215 215 66 15 81 81 
37 Pamekasan 279 279 332 330 68 26 94 92 
38 Sampang 110 110 137 133 66 12 78 78 
39 Bangkalan 171 172 198 198 87 14 101 101 
Jumlah 24.730 24.734 33.772 33.714 3.627 1.668 5.295 5.296 
(Sumber data: PT Jasa Raharja Persero tahun 2019) 
Dari perbandingan data jumlah kecelakaan antara Jasa Raharja dan 
Kepolisian menunjukkan, Sidoarjo menempati urutan pertama dengan jumlah 
kecelakaan paling banyak dengan angka 1.526. Sedangkan di wilayah 
Surabaya mencapai angka 1.189. Di sisi lain, Surabaya menempati urutan 
pertama untuk korban meninggal dunia dengan selisih jumlah 5 yang tidak 
dicatat oleh Jasa Raharja dan Kepolisian. Melihat dari selisihnya, bahwa 
kenyataan yang ada dilapangan, masyarakat belum begitu paham dan mengerti 
masalah asuransi kecelakaan yang diperuntukan bagi orang banyak khususnya 
masyarakat Surabaya. Maka dari itu perlu adanya sosialisasi tentang asuransi 
kecelakaan.  
 “Setiap orang yang menjadi korban mati atau cacat tetap akibat 
kecelakaan yang disebabkan oleh alat angkutan lalu lintas jalan tersebut dalam 
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pasal 1, Dana akan memberi kerugian kepadanya atau kepada ahli warisnya 
sebesar jumlah yang ditentukan berdasarkan Peraturan Pemerintah.6 
Setiap masyarakat Indonesia khususnya Surabaya harus mendapatkan 
segala jenis informasi yang sangat jelas dari PT. Jasa Raharja mengenai 
asuransi kecelakaan. Karena sampai saat ini untuk korban luka-luka akibat 
kecelakaan sangat sedikit yang mengklaim ke PT. Jasa Raharja. Masyarakat 
juga harus mengetahui bagaimana sistematika asuransi kecelakaan agar 
masyarakat tidak menyia-nyiakan asuransi tersebut yang sangat berguna bagi 
masyarakat itu sendiri. Asuransi kecelakaan ini merupakan hak untuk 
masyarakat yang mengalami kecelakaan dengan menggunakan kendaraan 
motor ataupun angkutan umum. Akan tetapi masyarakat kurang menyadari 
haknya, disebabkan kurangnya pengetahuan hukum atau kurangnya informasi 
tentang asuransi kecelakaan. Berikut data perbandingan korban mengajukan 
santunan dan tidak mengajukan santunan: 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
6 Jasa Raharja, Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964 & Nomor 34 Tahun 1964, hal: 39 
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Tabel 1.2 
Data Perbandingan Korban Mengajukan Santunan dan Tidak 
Mengajukan Santunan  
Periode:01/01/2018 s.d 31/12/2018 
No Cabang 
Total 
Korban 
Tuntas Diselesaikan 
Pengajuan 
Santunan 
Entri Reg. Sementara 
Jumlah 
Dituntaskan 
Korban Tidak 
Mengajukan 
Korban 
Tidak 
Terjamin 
1 Perw. Madiun 5.337 3.908 769 660 5.337 
2 KPJR Tuban 3.477 2.482 750 245 3.477 
3 
KPJR 
Mojokerto 
3.330 2.865 0 465 3.330 
4 Perw. Malang 3.433 2.105 758 570 3.433 
5 Cab. Jatim 3.039 2.450 442 147 3.039 
6 
Perw. 
Probolinggo 
2.755 2.055 431 269 2.755 
7 
Perw. 
Bojonegoro 
1.960 1.023 554 383 1.960 
8 
KPJR 
Tulungagung 
3.400 2.205 926 267 3.398 
9 
Perw. 
Surabaya 
1.823 1.238 427 156 1.823 
10 
KPJR 
Banyuwangi 
1.890 1.446 381 61 1.888 
11 Perw. Jember 2.668 1.741 77 846 2.664 
12 
Perw. 
Pamekasan 
1.277 921 0 353 1.274 
13 Perw. Kediri 4.699 3.105 983 572 4.660 
OVERALL 39,088 27,544 6.498 4,944 39,036 
(Sumber data: PT Jasa Raharja Persero tahun 2019) 
Dari jumlah data diatas, Jasa Raharja menyebut angka 6.498 korban yang 
tidak mengajukan dan 4.944 korban yang tidak terjamin. Dari total tersebut, 
masih banyak masyarakat yang kurang paham dan kurang peduli tentang 
adanya asuransi tersebut. 
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Melihat banyaknya masyarakat yang belum mengetahui dan kurang 
paham tentang jaminan asuransi kecelakaan yang diberikan oleh pemerintah 
melalui PT. Jasa Raharja Persero. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
memilih judul “STRATEGI KOMUNIKASI PT. JASA RAHARJA DALAM 
MENYOSIALISASIKAN ASURANSI KECELAKAAN TERHADAP 
MASYARAKAT DI SURABAYA”. 
B. Rumusan Masalah 
Yang menjadi pokok permasalahan skripsi ini adalah Bagaimana strategi 
komunikasi yang dilakukan oleh PT Jasa Raharja dalam upaya 
menyosialisasikan asuransi kecelakaan terhadap masyarakat di Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pokok pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi PT Jasa 
Raharja dalam menyosialisasikan asuransi kecelakaan terhadap masyarakat di 
Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap agar penelitian 
ini bermanfaat untuk : 
1. Secara Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memperdalam dan memperluas 
wawasan tentang strategi komunikasi yang dilakukan PT Jasa Raharja 
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dalam upaya mensosialisasikan asuransi kecelakaan terhadap masyarakat di 
Surabaya 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat perihal pentingnya menggunakan asuransi kecelakaan. 
E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.3 
Penelitian Terdahulu 
 
Nama Peneliti Nur Irma Yandani 
Judul Penelitian Strategi Komunikasi BPJS Ketenagakerjaan 
KCP Pangkep  Dalam Mensosialisasikan 
Program Jaminan Pensiun 
Tahun 2016 
Rumusan Masalah 1. Bagaimana bentuk strategi komunikasi 
BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang 
Perintis Pangkep dalam menyosialisasikan 
program jaminan pensiun? 
2. Apa hambatan yang dihadapi oleh BPJS 
Ketenagakerjaan Kantor Cabang Perintis 
Pangkep dalam menyosialisasikan 
program jaminan pensiun? 
Temuan Penelitian Temuan dalam penelitian ini ialah penulis 
menjelaskan bahwa BPJS Ketenagakerjaan 
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memengaruhi khalayaknya dengan cara 
menyosialisasikan program jaminan pensiun ke 
pekerja secara langsung, rutin dan berulang-
ulang. Melalui metode ini khalayak akan lebih 
mengetahui dan paham tentang program 
jaminan pensiun. Dan menyajikan materi 
sosialisasi secara singkat, padat, jelas dan 
menarik agar peserta sosialisasi dapat mengerti 
dengan mudah tentang program jaminan 
pensiun yang ada ditubuh BPJS 
Ketenagakerjaan. 
 
Nama Peneliti Andi Nurhikmawati 
Judul Penelitian  “Strategi Komunikasi Dinas Sosial  Kota 
Makassar Dalam  Pemberdayaan Masyarakat Di 
Tamangapa Manggala” 
Tahun 2015 
Rumusan Masalah 1. Untuk mengetahui Langkah-langkah 
KomunikasiDinas Sosial Kota 
Makassardalam Upaya Pemberdayaan 
Masyarakat diTamangapa Kecamatan 
Manggala. 
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2.  Untuk mengetahui Faktor Penghambat 
KomunikasiDinas Sosial Kota Makassar 
dalam Upaya PemberdayaanMasyarakat 
di Tamangapa Kecamatan Manggala. 
3. Untuk mengetahui Faktor pendukung 
komunikasiDinas Sosial Kota Makassar 
dalam Meningkatkan Pemberdayaan 
Masyarakat di Tamangapa Kecamatan 
Manggala 
Temuan Penelitian  Temuan dalam penelitian ini ialah penulis 
menjelaskan bahwa masyarakat Tangapa 
Kecamatan Manggala sanagat antusias dan 
terbuka dengan adanya sosialisai program 
pemberdayaan. Dan sosialisasi di wilayah 
Tangapa melibatkan orang-orang yang 
berkompeten dalam bidangnya. Sosialisasi yang 
diberikan para pemateri berfokus pada 
pembentukan usaha masyarakat miskin. Dengan 
adanya sosialisasi ini diharapkan masyarakat 
miskin lebih memahami tentang cara 
berwirausaha. 
 
Nama Penelti Novi Sri Purnamasari 
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Jenis Karya  Strategi Komunikasi PT. Jasa Raharja  Banten 
Dalam Membangun  Pemahaman Masyarakat 
Tentang Jaminan Keselamatan 
Tahun 2016 
Rumusan Masalah Bagaimana Strategi Komunikasi PT. Jasa 
Raharja (Persero) Banten dalam Membangun 
Pemahaman Masyarakat Tentang Jaminan 
Keselamatan? 
Temuan Penelitian Dari hasil temuan peneliti, penulis menjelaskan 
bahwa dalam sebulan sekali PT. Jasa Raharja 
melakukan sosialisasi dengan sasaran 
masyarakat desa, sekolah-sekolah, dan 
mengadakan kegiatan pengobatan gratis dan 
diselingi doorprize. Sehingga menarik perhatian 
masyarakat. 
F. Definisi Konsep 
1. Strategi Komunikasi 
  
Strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang 
artinya tentara dan kata “agein” yang berarti memimpin. Jadi strategi 
adalah konsep militer yang dapat diartikan seni perang para jenderal (The 
Art of General), atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan 
peperangan.7 
                                                          
7 Hafied Cangara, Perencanaan & Strategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013 ), hal. 61. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
16 
 
 
 
Strategi pada dasarnya adalah perencanaan (Planning) dan 
manajement (Management) untuk mencapai suatu tujuan. Namun untuk 
mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 
hanya menunjukkan arah saja, tetapi menunjukkan bagaimana taktik 
oprasionalnya.8 
Menurut Arifin terdapat faktor strategi komunikasi yang harus di 
perhatikan, yaitu:9 
a. Pengenalan Khalayak 
khalayak adalah orang yang akan menerima, 
memahami dan menerjemahkan pesan yang disampaikan 
dalam komunikasi. Mengenal khalayak menjadi langkah 
pertama yang dilakukan oleh komunikator dalam komunikasi 
yang efektif. Dalam komunikasi khalayak sama sekali tidak 
pasif, melainkan aktif, sehingga antara komunikator dan 
komunikan dapat saling berhubungan dan saling 
mempengaruhi. Untuk mencapai hasil yang positif dalam 
proses komunikasi, maka komunikator harus menciptakan 
persamaan kepentingan dengan khalayak terutama dalam 
pesan metode dan media. Untuk menciptakan persamaan 
kepentingan tersebut, maka komunikator harus mengerti dan 
memahami, pola pikir (frame of reference) dan lapangan 
                                                          
8 Onong Uchjana Effendy. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. 1990. Hal 32. 
9 Anwar Arifin. Strategi Komunikasi: Suatu Pengantar Ringkas.Bandung: Armico 1984. Hal 73. 
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pengalaman (field of experince ) khalayak secara tepat dan 
seksama meliputi : 
 
1) Kondisi kepribadian dan kondisi fisik khalayak. 
2) Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dan 
norma- norma dalam kelompok dan masyarakat yang ada. 
3) Situasi dimana kelompok itu berada 
 
Menurut Anwar Arifin “Suatu strategi juga merupakan 
keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan 
dijalankan guna mencapai tujuan”. 
2. Sosialisasi 
Menurut KBBI adalah proses belajar seorang anggota masyarakat 
untuk mengenal dan menghayati kebudayaan masyarakat dalam 
lingkumgannya.10 
Pengertian Sosialisasi menurut Charles R Wright yang dikutp 
oleh Sutaryo adalah “Proses ketika individu mendapatkan kebudayaan 
kelompoknya dan menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-
norma sosialnya, sehingga membimbing orang tersebut untuk 
memperhitungkan harapan-harapan orang lain.11 Sosialisasi merupakan 
proses belajar pada dasarnya sifat manusia tidak akan pernah puas untuk 
                                                          
10 Diambil dari https://kbbi.web.id/sosialisasi.html (20 Februari 2019) 
11 Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi,(Jakarta: Rajawali Press, 2004), hal. 156. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
18 
 
 
 
belajar suatu hal yang belum diketahuinya. 
3. Asuransi Kecelakaan  
Asuransi dalam hal ini dalah pertanggungan (perjanjian antara dua 
pihak, pihak yang satu akan membayar uang kepada pihak yang lain, bila 
terjadi kecelakaan dan sebagainya, sedangkan pihak yang lain akan 
membayar iuran). 
Kecelakaan adalah dengan asal kata celaka yang berarti 
kemalangan, bencana yang menimpa diri atau badan seseorang.12 
G.  Kerangka Pikir Penelitian 
Salah satu faktor utama Jasa Raharja tetap menjadi kepercayaan dalam 
mengelola dana pertanggungan wajib kecelakaan penumpang sekaligus 
sebagai penyelenggara yakni adanya strategi komunikasi yang di lakukan 
oleh PT. Jasa Raharja. Menurut Arifin Anwar, pendekatan strategi 
komunikasi terdiri dari analisis khalayak, strategi pesan, strategi penentuan 
metode komunikasi, penggunaan media, serta peranan komunikator, dengan 
tujuan untuk mencari jawaban dari bagaimana analisis khalayak yang 
dilakukan oleh PT. Jasa Raharja. 
Menurut Anwar Arifin dalam buku “Strategi Komunikasi” 
menyatakan bahwa: Sesungguhnya suatu strategi adalah keseluruhan 
keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai 
tujuan. Jadi merumuskan strategi komunikasi, berarti memperhitungkan 
kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang dihadapi dan yang akan mungkin 
                                                          
12 W.J.S. Poerwardarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN. Jakarta: Balai Pustaka, 1986. 
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dihadapi di masa depan, guna mencapai efektivitas. Dengan strategi 
komunikasi ini, berarti dapat ditempuh beberapa cara memakai komunikasi 
secara sadar untuk menciptakan perubahan pada diri khalayak dengan mudah 
dan cepat.13 
Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
H.  Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
                                                          
13 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi: Suatu Pengantar Ringkas, Armico, Bandung, 1984 hal 10. 
TEORI 
S-O-R 
PT Jasa 
Raharja 
Strategi 
Komunikasi 
Minat 
masyararakat 
sosialisasi 
1. Mengenal 
khalayak 
2. Menyusun 
pesan 
3. Peranan 
komunikator 
4. Penggunaaan 
media 
5. Metode 
komunikasi 
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Penelitian yang mengkaji tentang strategi komunikasi dalam 
mensosialisasikan tentang asuransi ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dan jenis penelitiannya adalah deskriptif, Artinya data yang dikumpulkan 
bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan 
dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian 
kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik di balik fenomena 
secara mendalam, rinci, dan tuntas. Oleh karena itu pengguna pendekatan 
kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara realita 
dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan 
untuk menggambarkan fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau 
saat yang lampau, menurut Furchan, penelitian deskriptif mempunyai 
karakteristik;14 
a. Penelitian deskriptif cenderung menggambarkan suatu 
fenomena apa adanya dengan cara menelaah secara teratur, 
mengutamakan obyektivitas, dan dilakukan secara cermat. 
b. Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan dan 
tidak adanya uji. 
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-
                                                          
14 A Furchan,  Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 
2004), hal 54 
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situasi tertentu, termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, 
sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang 
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untu meneliti kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.15 
Penelitian deskriptif ditunjukan untuk : (1) mengumpulkan 
informasi aktual secra rinci yang melukiskan gejala yang ada, (2) 
mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang 
berlaku, (3) membuat perbandingan atau evaluasi, (4) menentukan apa yang 
dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari 
pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu 
yang akan dating.16 
Jenis data yang digunakan adalah Primer dan Sekunder 
a. Data Primer  
Merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan. Dalam 
hal ini peneliti mendapatkan data primer melalui wawancara langsung 
kepada beberapa staff bagian humas PT. Jasa Raharja yang memiliki 
                                                          
15 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, Thn 2016. 
Hal 1 
16 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) hal. 
25 
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informasi yang akurat mengenai strategi komunikasi dalam 
mensosialisasikan asuransi kepada masyarakat. 
 
 
b. Data Sekunder  
Merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua. Data 
sekunder ini untuk melengkapi data primer, dan biasanya data sekunder 
ini sangat membantu peneliti jika data primer terbatas atau sulit 
diperoleh. Data sekunder diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi antara 
lain dokumen, arsip, bahan pustaka dan sumber dari internet yang 
berhubungan dengan penelitian ini.  
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini diambil di kantor PT. Jasa Raharja Jatim yang 
berada di Jl. Raya Diponegoro No.96-98, RT.002/RW.15, DR. Soetomo, 
Tegalsari, Kota Surabaya, Jawa Timur 60264 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam sebuah penelitian merupakan salah satu 
tahap yang sangat penting. Teknik pengumpulan data yang tepat dan benar 
akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi. Oleh karena itu, 
pada tahap ini tidak boleh salah dan harus cermat sesuai prosedur dan ciri-
ciri penelitian yang akan digunakan.17  
                                                          
17 Diambil dari http://fatkhan.web.id/teknik-pengumpulan-data-dan-analisis-dalam-penelitian/ (20 
Februari 2019) 
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4. Wawancara  
Suatu bentuk komunikasi lisan yang dilakukan secara terstuktur 
oleh dua orang atau lebih, baik secara langsung maupun jarak jauh , untuk 
membahas dan menggali informasi tertentu guna mencapai tujuan tertentu 
pula.18 Wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan data primer yaitu 
dengan mengadakan komunikasi langsung dengan pihak-pihak pendukung. 
5. Dokumentasi  
Dokumentasi, merupakan pencarian data di lapangan yang 
berbentuk gambar, arsip dan data-data tertulis lainnya. Peneliti perlu 
mengambil gambar selama proses penelitian berlangsung untuk 
memberikan bukti secara real bagaimana kondisi lapangan terkait 
permasalahan yang ada di masyarakat. Arsip dan data lainnya digunakan 
untuk mendukung data yang ada dari hasil observasi dan wawancara. Proses 
wawancara terjadi adanya komunikasi bolak-balik antara pewawancara 
dengan orang yang diwawancarai, untuk menggali topik yang dibahas.  
6. Teknik Analisis Data  
                                                          
18 Diambil dari https://www.maxmanroe.com/vid/karir/pengertian-wawancara.html (20 Februari 
2019) 
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Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang yang 
disarankan oleh data. Analisis data dalam hal ini ialah mengatur, 
mengurutkan, meneglompokkan, memberi kode dan mengategorikannya. 
Pengelolaan dan pengorganisasian data tersebut bertujuan menemukan 
tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.19 
Menurut Seiddel dalam Burhan Bungin mengatakan bahwa analisis 
data kualitatif prosesnya sebagai berikut: proses mencatan yang 
menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber 
datanya tetap dapat ditelusuri. Mengumpulkan, memilah dan 
mengklasifikasikan, membuat ikhtisar dan membuat indeksnya. Berfikir, 
dengan jalan agar membuat kategori data itu mempunyai makna, mencari 
dan membuat temuan-temuan umum.20 
Metode analisis data deskriptif kualitatif berguna untuk 
mengembangkan teori yang dibangun dari data yang sudah didapatkan di 
lapangan. Metode penelitian kualitatif pada awalnya peneliti melakukan 
penjelajahan, kemudian pengumpulan data sampai dalam mendalam, 
mulai dari observasi hingga penyusunan laporan.21 
Teknis analisis data yang digunakan adalah analisa interaktif. 
Model analisa interaktif ini melalui tiga tahap, yaitu:  
                                                          
19 Lexy J. Moleong,  Metodolgi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999. Hal. 
103  
20 H. Moh. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Jakarta: Prenada Media Group, 2009. Hal. 149 
21 Diambil dari https://pastiguna.com/teknik-analisis-data/ (20 Februari 2019) 
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a. Mereduksi data, yaitu proses seleksi, pemfokuskan dan proses 
penyederhanaan dari data-data yang sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
b. Menyajikan data yaitu suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan akhir dapat dihasilkan. 
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi penarikan kesimpulan ini 
dilakukan apa yang berdasarkan apa yang terdapat dalam 
reduksi data dan sajian data tersebut kurang lengkap maka 
harus melakukan pengumpulan data kembali22 
I. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan uraian sebagai berikut: 
Bab I, yang merupakan bab pendahuluan berisi latar belakang mengapa 
penelitian ini dilakukan, yang kemudian dilanjutkan dengan menguraikan 
beberapa rumusan masalah, kerangka konseptual, tujuan dan manfaat penelitian 
baik secara akademis maupun secara praktis. 
Bab II, bab ini membahas tentang konsep dan teori yang mendukung dan 
berkaitan dengan topik yang diteliti serta kerangka pemikiran “Strategi 
Komunikasi PT. Jasa Raharja Dalam Menyosialisasikan Mengenai Asuransi 
Terhadap Masyarakat Di Surabaya”. 
                                                          
22 Rizky Zaman Islami, Skripsi. Pelaksanaan Pemberian Santunan Dalam Kecelakaan Lalu Lintas 
Pada PT Jasa Raharja Persero Cabang Pekalongan.  Surakarta: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2008. Hal. 13-14 
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Bab III, bab ini membahas tentang sejarah, visi misi, tugas pokok, 
struktur organisasi, serta Strategi Komunikasi PT. Jasa Raharja Dalam 
Menyosialisasikan Mengenai Asuransi Terhadap Masyarakat  Di Surabaya. 
Bab IV, dalam bab analisis data, peneliti memberikan gambaran tentang 
data-data yang dikemas dalam bentuk analisis deskriptif. Setelah itu akan 
dilakukan penganalisaan data dengan menggunakan teori yang relevan. 
Bab V, berisi tentang uraian kesimpulan yang diambil dari hasil 
pembahasan penelitian serta memberikan saran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Strategi Komunikasi 
a. Definisi Strategi Komunikasi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani "strategia" yang 
diartikan sebagai "the art of the general" atau seni seorang panglima 
yang biasanya digunakan dalam peperangan. 
Penulis mengutip pendapat dari beberapa ahli mengenai 
strategi, diantaranya:23 
1) Chandler : Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan 
perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, 
program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. 
2) Menurut A. Halim dan Rr. Suhartini dalam bukunya manajemen 
pesantren, strategi adalah suatu cara dimana organisasi/lembaga 
akan mencapai tujuanya, sesuai dengan peluang-peluang dan 
ancamanancaman lingkungan eksternal yang dihadapi, serta 
sumber daya dan kemampuan internal. 
3) Menurut Onong Uchajana Effendi, strategi adalah perencanaan 
mencapai tujuan, namun untuk mencapai tujuan tersebut, strategi 
                                                          
23 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknis Membedah Kasus Bisnis, Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2006, hal 3-4 
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tidak berfungsi sebagai jalan yang hanya memberikan arah saja, 
melainkan harus mampu menunjukkan taktik operasionalnya. 
Strategi sering diartikan sebagai suatu keseluruhan keputusan 
tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan dengan 
suatu perumusan tujuan yang jelas juga terutama memperhitungkan 
kondisi dan situasi sasaran.24 
Dari definisi-definisi di atas maka dapat di simpulkan bahwa 
strategi adalah alat untuk mencapai tujuan atau keunggulan bersaing 
dengan melihat faktor eksternal dan internal perusahaan. Perusahaan 
melakukan tindakan yang dapat menjadikan keuntungan baik untuk 
perusahaan maupun pihak lain yang berada di bawah naungan 
perusahaan. 
Sedangkan komunikasi pada hakekatnya adalah suatu proses 
sosial, yaitu sesuatu yang berlangsung atau berjalan antar manusia.25 
Dalam istilah komunikasi atau dalam bahasa inggrisnya 
communication, berasal dari bahasa latin communication dan 
bersumber dari kata communis yang berarti: sama; sama disini 
maksudnya adalah; sama makna.26 Secara harfiah, definisi 
komunikasi adalah interaksi antara dua orang atau lebih untuk 
menyampaikan suatu pesan atau informasi. Komunikasi secara umum 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada orang lain. 
                                                          
24 Yoyon Mudjiono, Ilmu Komunikasi, Surabaya: Jaudar Press, 2015,  hal 90 
25 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi:Suatu PengantarRingkas. Bandung: Armico, 1984, hal. 13 
26 Onong Uchjana Effendi,  Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung: Remaja Karya, 1985, 
hal. 11 
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Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang dapat 
dimengerti dan diterima oleh orang lain. Selain dengan cara verbal, 
komunikasi juga bisa dilakukan dengan bahasa tubuh atau 
menggunakan gesture untuk tujuan tertentu. 
Komunikasi yang dilakukan dengan orang lain selalu 
melibatkan isi serta hubungan, dan berlangsung dalam berbagai 
bidang atau konteks komunikasi. Komunikasi sangatlah berperan 
penting di dalam sebuah hubungan, seperti perusahaan, lembaga, 
organisasi ataupun kelompok. Kegiatan komunikasi secara sederhana 
tidak hanya sekedar menyampaikan pesan informasi tetapi juga 
mengandung unsur persuasif agar orang lain bersedia menerima suatu 
pemahaman dan  pengaruh untuk melakukan suatu perintah, rayuan 
dan sebagainya. 
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang 
berjudul “Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi” tujuan komunikasi 
adalah:27 
1) Perubahan sikap, yaitu komunikan dapat merubah sikap, setelah 
dilakukannya suatu komunikasi. 
2) Perubahan pendapat, yaitu perubahan pendapat dapat terjadi ketika 
suatu komunikasi berlangsung dan itu tergantung bagaimana 
komunikator menyampaikannya. 
                                                          
27 Onong Uchjana Effendy,Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, 2003, hal. 55 
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3) Perubahan perilaku, yaitu perubahan perilaku dapat terjadi 
bilamana dalam proses komunikasi yang dikemukakan 
komunikator sesuai dengan yang disampaikan dan tergantung dari 
kredibilitas komunikator itu sendiri. 
Suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional 
tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi, 
dalam merumuskan strategi komunikasi, selain diperlukan perumusan 
tujuan yang jelas, juga harus memperhitungkan kondisi dan situasi 
khalayak. Itulah sebabnya dalam komunikasi, menyusun stratei 
kmunikasi ada empat faktor penting yang harus diperhatikan. Adapun 
faktor-faktor  penting tersebut adalah:28 
1) Mengenal Khalayak yaitu Langkah pertama bagi komunikator 
dalam usaha menciptakan komunikasi yang efektif adalah dengan 
mengenal khalayaknya. Mengingat dalam proses komunikasi, 
khalayak itu sama sekali tidak pasif, melainkan aktif, sehingga 
antara komunikator dengan komunikan bukan saja terjadi saling 
berhubungan tetapi saling mempengaruhi. 
Menurut Schramm, seorang perancang komunikasi yang baik tidak 
akan memulai upayanya dari “apa yang harus dikatakan”, “saluran 
apa yang digunakan” dan “bagaimana cara mengatakannya”, 
                                                          
28 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi sebuah Pengantar Ringkas, cet I; Ujungpandang; LKII, 
1982, hal. 64-68 
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melainkan terlebih dahulu mempertanyakan “siapa yang akan 
menjadi sasaran penyampaian pesan”. 
Jadi dalam merumuskan sebuah strategi komunikasi dan mencapai 
tujuan yang diharapkan maka diperlukan rumusan yang jelas, dan 
juga memperhatikan kondisi dan situasi khalayak (komunikan). 
2) Menyusun Pesan yaitu Setelah mengenal khalayak, adalah 
menyusun pesan. Syarat utama dalam penyusunan pesan yaitu 
harus dapat menyokong, menggambarkan, atau mendeskripsikan 
gagasan utama dengan bahasa yang ringkas dan jelas agar khalayak 
(komunikan) mampus mencerna isi pesan yang dismapaikan oleh 
komunkator. Dengan demikian awal dari suatu efektifitas dalam 
komunikasi, ialah bangkitnya perhatian (feedback) dari khalayak 
terhadap pesan-pesan yang disampaikan. Dalam proses 
komunikasi secara tatap muka, umpan balik muncul dalam dua 
jenis yaitu tanggapan verbal dan isyarat nonverbal. Kedua jenis 
umpan balik tersebut dapat digunakan oleh komunikator sebagai 
sumber informasi yang menunjukkan sikap sebenarnya dari 
khalayak terhadap gagasan yang disampaikan.  
3) Pengorganisasian pesan komunikasi merupakan faktor yang 
penting dalam menentukan keberhasilan kegiatan komunikasi yang 
berusaha mempengaruhi atau meyakinkan khalayak sasaran. 
Kesimpulan dalam presentasi harus mampu meringkas pokok-
pokok kunci, memusatkan tema dan tujuan, mengingakan 
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pentingnya isi, memberikan jalan tindakan yang jelas dan meminta 
pertanyaan. 
Komunikasi bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, agar 
komunikasi sesuai apa yang komunikator harapkan diperlukan tujuan 
dan strategi komunikasi tersebut, sehingga komunikasi yang 
dilakukan oleh komunikator dengan komunikan dapat diterima 
dengan baik dan mendapat feedback. 
Artinya, komunikasi selalu melibatkan dua orang manusia 
yang satu sebagai pengirim (komunikator) dan penerima (komunikan) 
dan saling berinteraksi satu sama lain. Komunikator dan komunikan 
berperan sangat penting dalam proses komunikasi Dengan demikian, 
komunikasi adalah proses penyampaian sesuatu yang mengandung 
arti, lewat media maupun yang berupa gagasan, ide, perasaan, 
pernyataan dan sebagainya dalam upaya mempengaruhi orang lain 
agar bertindak sesuai dengan apa yang dikehendaki. Atau dapat 
dinyatakan komunikasi adalah upaya seseorang untuk merubah, 
mempengaruhi memberikan ide, gagasan perasaan dan perilaku orang 
lain agar terdapat persamaan pengertian sesuai dengan yang 
dikehendakinya, baik secara langsung ataupun tidak langsung yang 
dapat dilakukan dengan isyarat, lisan, tertulis, visual, maupun audio 
visual.29 Dan Komunikasi adalah suatu proses, hal ini berarti 
                                                          
29 Yoyon Mudjiono, Ilmu Komunikasi, Surabaya: Jaudar Press, 2015, hal. 7-8 
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komunikasi memiliki sifat berkesinambungan dan tidak memiliki 
akhir. 
b. Tahapan Strategi 
Dalam melakukan strategi perlu melalui beberapa tahapan 
dalam prosesnya, secara garis besar strategi melalui beberapa tahapan, 
yaitu:30 
1) Perumusan Strategi 
Langkah pertama yang dilakukan adalah merumuskan 
strategi yang akan dilakukan. Sudah termasuk didalamnya adalah 
pengembangan tujuan, mengenai peluang dan ancaman eksternal. 
Menetapkan kekutan dan kelemahan secara internal, menetapkan 
suatu objektivitas, menghasilkan strategi dan memilih strategi yang 
akan dilakukan. 
2) Implementasi Strategi 
Setelah merumuskan dan memilih strategi yang telah 
ditetapkan, maka langkang berikutnya melaksanakan strategi yang 
telah ditetapkan tersebut. Dalam tahap pelaksanaannya, strategi yang 
dipilih sangat membutuhkan komitmen dan kerja sama dalam 
melaksanakan strategi, jika tidak maka proses formulasi dan analisis 
strategi hanya akan menjadi impian yang jauh dari kenyataan. 
Implementasi strategi bertumpu pada alokasi dan pengorganisasian 
                                                          
30 Luchna Suhaili Fadlillah, Skripsi: “Strategi Komunikasi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(BPJS) Ketenagakerjaan Dalam Sosialisasi Program Jaminan Hari Tua” ( Surabaya, Uinsa, 
2019), hal. 31 
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sumber daya yang ditempatkan melalui penetapan struktur 
organisasi dan mekanisme kepemimpinan yang dijalankan bersama 
budaya perusahaan dan organisasi. 
3) Evaluasi Strategi 
Tahap akhir dari strategi adalah evaluasi implementasi 
strategi. Evaluasi strategi diperlukan karena keberhasilan yang dapat 
dicapai dan dapat diukur untuk menetapkan tujuan berikutnya. 
Evaluasi menjadi tolak ukur strategi yang akan dilaksanakan 
kembali oleh suatu organisasi dan evaluasi sangat diperlukan untuk 
memastikan sasaran yang dinyatakan telah dicapai. 
Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus 
dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktik harus 
dilakukan dalam arti kata bahwa pendekatan bisa berubah sewaktu-
waktu tergantung pada situasi dan kondisi.31 
Selain itu metode penyampain dapat dilihat dari dua aspek 
yaitu: cara pelaksanaanya dan bentuk isinya. Adapun yang pertama 
semata-mata melihat komunikasi dengan melepaskan perhatian dari 
pada bentuk isinya. Sedangkan yang kedua, melihat komunikasi itu 
dari bentuk pernyataan dan maksud yang dikandung. Oleh karena 
itu, dapat diwujudkannya pelaksanaan terdapat dua bentuk yaitu 
                                                          
31 Angel Purwanti, “Penataan Objek Wisata Sebagai Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Dalam Kegiatan Visit Batam 2010”,  Komunikasi, Vol. IX No. 02, September 2015, 
hal. 32 
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metode redundancy dan canalizing. Sedangkan yang kedua dikenal 
sebagai metode: informatif, persuasif, edukatif, dan kursif.32 
1) Metode Redudancy adalah cara memengaruhi komunikan dengan 
mengulang-ngulang pesan. Dengan metode ini komunikan lebih 
memperoleh informasi tersebut. Sedangkan metode ini komikator 
mempunyai kesempatan untuk memperbaiki kesalahan yang sengaja 
maupun tidak sengaja dalam proses komunikasi. 
2) Metode Canalizing adalah mempengaruhi komunikan untuk 
menerima pesan yang disampaikan, kemudian perlahann-lahan 
merubah sikap dan pola pikirnya yang dikehendaki komunikator. 
3) Metode Informatif adalah suatu bentu pesan yang bertujuan 
mempengaruhi komunikan dengan jalan memberikan penerangan. 
Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya. Metode 
informatif ini lebih ditunjukkan pada penggunaan akal pikiran 
komunikan dan dilakukan dalam bentuk pernyataan berupa: 
keterangan, berita dan sebainya. 
4) Metode Persuasif adalah mempengaruhi komunikan dengan jalan 
membujuk. Dalam hal ini komunikan digugah pikiran maupun 
perasaannya. Jadi dalam mensugesti komunikan dan menciptakan 
situasi bagaimana komunikan mudah terkena sugesti adalah proses 
kental sebagai hasil penerimaan yang tidak kritis dan direalisasikan 
dalam perbuatan kepercayaan. 
                                                          
32 Anwar Arifin, Startegi Komunikasi Sebuah Pengantar Ringkas, Hal 73 
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5) Metode Edukatif adalah mempengaruhi komunikan dari suatu 
pernyataan umum yang diucapkan oleh komunkator, dan dapat 
diwujudkan dalam bentuk isi: pendapat, fakta dan pengalaman. 
Mendidik berarti memberikan sesuatu ide kepada komunikan 
berdasarkan fakta pengalaman dan pendapat. 
6) Metode Kursif adalah mempengaruhi komunikan dengan tidak 
memberikan komunikan berfikir untuk menerima pesan yang 
disampaikan oleh komunikator. Metode ini biasanya diterapkan di 
peraturan, perintah dan intimidasi. Untuk pelaksanaanya yang lebih 
lancar biasanya berdiri dengan kekuatan yang lebih tangguh. 
c. Macam-Macam Strategi Komunikasi 
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan dan 
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Berikut macam-macam 
strategi komunikasi yaitu: 
1) Communication Audits Againts Best Practice:  Untuk dapat 
mengetahui apakah kegiatan komunikasi yang sudah dijalankan 
efektif atau berhasil mencapai tujuan dan sasaran organisasi adalah 
dengan melakukan audit komunikasi. Dengan melakukan audit, 
segala hambatan komunikasi dan gangguan yang menyebabkan 
macetnya aliran informasi dan peluang yang terlewat dapat diketahui 
sehingga diperoleh cara yang dapat meningkatkan dampak yang 
dikehendaki sehingga organisasi atau perusahaan dapat 
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mempertahankan hidup bahkan kesuksesannya di tengah persaingan 
global yang makin keras.  
2) Building The Effective Communication Function: Pada akhirnya 
komunikasi hanya akan berjalan dengan efektif ketika semua unsur 
dalam komunikasi berfungsi dan berjalan dengan baik. Komunikasi 
tidak harus selalu berakhir dengan persetujuan, tetapi paling tidak 
muncul pemahaman mengenai apa yang telah disampaikan 
komunikator.  
3) To Secure Understanding: yaitu untuk memastikan bahwa terjadi 
suatu pengertian dalam berkomunikasi. 
4) To Establish Acceptance: yaitu bagaimana cara penerimaaan itu 
terus dibina dengan baik. 
5) To Motivate Action: tindakan untuk memotivasi komunikan. 
6) To Goal Which Communicator Sought To Achieve: yaitu bagaimana 
mencapai tujuan dari proses strategi komunikasi tersebut.33 
2. Asuransi Kecelakaan 
Asuransi berasal dari kata verzekering (Belanda) yang berarti 
pertanggungan. Istilah pertanggungan umumnya dipakai dalam literatur 
hukum dan kurikulum perguruan tinggi hukum di Indonesia. Sedangkan 
istilah asuransi berasal dari istilah assurantie (Belanda) atau assurance 
(Inggris) lebih banyak dikenal dan digunakan oleh kalangan pelaku usaha 
                                                          
33 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek. Bandug: Remaja Rosda Karya, 
2005. Hal 32 
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(bisnis). Di Inggris, selain istilah assurance cenderung digunakan untuk 
mengidentifikasi jenis asuransi jiwa, maka istilah insurance digunakan 
untuk jenis asuransi kerugian (umum). 
Asuransi dalam sudut pandang hukum dan ekonomi merupakan 
bentuk manajemen resiko utama yang digunakan untuk menghindari 
kemungkinan terjadinya kerugian yang tidak tertentu.34 Resiko adalah 
ketidaktentuan yang bisa menyebabkan kerugian.35 
Asuransi didefinisikan sebagai transfer yang wajar (adil) atas 
resiko kerugian, dari satu entitas ke entitas lain. Dengan kata lain, asuransi 
adalah suatu sistem yang diciptakan untuk melindungi orang, kelompok, 
atau aktivitas usaha terhadap resiko kerugian finansial dengan cara 
membagi atau menyebarkan resiko melalui pembayaran melalui premi. 
Pada dasarnya, asuransi atau pertanggungan ialah suatu bentuk 
kontrak atau persetujuan yang dinamakan polis (policy) dan menyatakan 
bahwa pihak satu, disebut penanggung (insurer) menyetujui, sebagai balas 
jasa, bagi suatu ganti kerugian atau dikenal sebagai premi (premium), akan 
membayar sejumlah uang yang telah disetujui, kepada pihak lain (yang 
dipertanggungkan; insured) untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, 
atau luka, pada sesuatu yang berharga yang didalamnya itu.  
Orang yang dipertanggungkan mempunyai insurable interest yang 
disebut resiko (risk), sebagai akibat dari suatu peristiwa dan disebut hazard 
                                                          
34 Mulhadi, Dasar-Dasar Hukum Asuransi, Depok: Rajawali Pers, 2017, hal. 1-2 
35 H.A. Abbas Salim, Manajemen Transportasi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, hal. 229 
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atau peril. Premi dapat dibayar dalam satu jumlah sekaligus atau angsuran, 
kontraknya dapat berlaku satu periode tertentu atau sampai terjadinya 
peristiwa; resikonya dapat merupakan harta milik, harta benda, kekayaan, 
atau keuntungan, penghasilan, atau nyawa manusia.36 Suatu kontra prestasi 
dari pertanggungan ini, pihak yang ditanggung, diwajibkan membayar 
sejumlah uang kepada pihak yang menanggung. Uang tersebut akan tetap 
menjadi mlik pihak yang menanggung, apabila kemudian peristiwa yang 
dimaksud tidak terjadi.37 
Bagi yang memakai istilah verzekering, maka Perusahaan Asuransi 
sebagai pihak penanggung disebut sebagai verzekeraar, sedangkan orang 
yang ditanggung disebut verzekerde. Dalam hukum asuransi di inggris, 
penanggung disebut the insurer dan tertanggung disebut the insured. 
Walaupun istilah asuransi dan pertanggungan dipakai sebagai sinonim, 
istilah pengasuransi dan teransuransi tidak pernah dipakai, yang selalu 
dipakai adalah istilah penanggung dan tertanggung, baik dalam undang-
undang maupun kontrak.38 
Berdasarkan rumusan Pasal 246 KUHD mengenai definisi 
asuransi, dapat ditarik beberapa unsur yang terdapat di dalam asuransi, 
yakni:  
a. Adanya dua pihak yang terkait dalam asuransi, yaitu penanngung dan 
tertanggung; 
                                                          
36 A. Abdurrachman, Ensiklopedia Ekonomi, Keunagan dan Perdagangan, Pradnya Paramita, 
Jakarta, 1991, hal 544 
37 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Asuransi Indonesia, Jakarta: Intermasa, Cet: ke-7, 1986,   hal. 1 
38 Mulhadi, Dasar-Dasar Hukum Asuransi, Rajawali Pers, Depok, 2017, hal. 3 
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b. Adanya peralihan resiko dari tertanggung kepada penanggung 
c. Adanya premi yang harus dibayar tertanggung kepada penanggung 
d. Adanya unsur peristiwa yang tidak pasti (evenemen; onzeker voorval) 
e. Adanya unsur ganti rugi apabila terjadi suatu peristiwa yang tidak pasti. 
Untuk mencegah segala ketidakpastian atas peristiwa yang 
sewaktu-waktu akan terjadi maka diperlukan lembaga pengalihan resiko 
dengan cara memindahkan resiko yang mungkin terjadi kepada pihak lain, 
misalnya perusahaan asuransi.39 
Apabila diperhatikan lebih mendalam, definisi asuransi tersebut 
lebih mengarah kepada definisi asuransi kerugian (schade verzekering; 
loss insurance) yang objeknya adalah harta kekayaan. Sedangkan asuransi 
sejumlah uang (sommen verzekering) seperti asuransi jiwa (life insurance) 
tidak termasuk rumusan Pasal 246 KUHD karena jiwa manusia bukanlah 
harta yang bisa dinilai dengan uang. 
Definisi asuransi yang lebih lengkap mencakup asuransi kerugian 
maupun asuransi uang dapat ditemukan dalam rumusan Pasal 1 butir 1 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian, yang 
menyatakan: 40 
“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak 
atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri 
kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk 
                                                          
39 Kiki Nur Asri, Hendro Saptono, Ranitami Njatrijani, “Pelaksanaan Asuransi Sosial Pada PT 
Jasa Raharja (Persero) Terhadap Korban Kecelakaan Lalu Lintas Di Kota Semarang”, 
Diponegoro Law Jurnal. Volume 6, No. 2, Tahun 2017, hal 2 
40 Mulhadi, Dasar-Dasar Hukum Asuransi, Depok: Rajawali Pers, 2017, hal. 4-5 
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memberikan penggantian kepada tertanggung, karena kerugian, 
kerusakan atau kehilangankeuntungan yang diharapkan, atau 
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita 
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau 
unuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas 
meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan”. 
Pengertian asuransi yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2014, dimana menjelaskan pihak-pihak yang terlibat dalam 
perjanjian  (Perusahaan Asuransi dan pemegang polis), menjelaskan 
bahwa perjanjian asuransi menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh 
Perusahaan Asuransi atau dasar bagi tertanggung (pemegang polis) untuk 
berprestasi membayar premi sebagai kewajiban baginya, dan dengan 
premi yang dibayarkan tersebut kemudian akan mengikat Perusahaan 
Asuransi untuk melakukan kontra prestasi sesuai dengan jenis asuransi 
yang diambilnya, di antaranya berupa:41 
a. Pemberian ganti rugi, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan 
keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga. 
Pemberian ganti rugi ini ditujukan pada asuransi kerugian dan 
sejenisnya seperti asuransi tanggung jawab hukum. 
b. Pemberian pembayaran sejumlah uang yang di dadasarkan atas 
meninggalnya atau hidupnya tertanggung. Pembayaran ini tentunya 
berlaku bagi kelompok asuransi sejumlah uang seperti asuransi jiwa dan 
                                                          
41 Mulhadi, Dasar-Dasar Hukum Asuransi, Depok: Rajawali Pers, 2017, hal.  7 
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sejenisnya, termasuk di dalamnya asuransi unit-link sebagai 
turunannya. 
Program asuransi sosial di Indonesia sudah menjadi hal yang 
sangat penting dan banyak di bicarakan, kondisi yang sama sesungguhnya 
juga terjadi di negara lainnya. Penyelenggaraan program jaminan sosial 
merupakan salah satu tanggung jawab dan kewajiban negara untuk 
memberikan perlindungan sosial-ekonomi kepada masyarakat sesuai 
dengan kondisi kemampuan keuangan negara. Selama ini, Indonesia dan 
negara berkembang lainnya masih mengembangkan program jaminan 
sosial berdasarkan funded social security, yaitu jaminan sosial yang 
didanai oleh peserta dan masih terbatas pada masyarakat pekerja sektor 
formal.42 
Dilihat dari produk hukum asuransi sosial yang pernah diterbitkan 
di Indonesia, bias diketahui bahwa program asuransi sosial pertama kali 
yang dikenal secara modern adalah Asuransi Sosial Kecelakaan 
Penumpang dan saat ini lebih dikenal dengan sebutan Jasa Raharja.43 
Banyak dari khalayak yang menganggap bahwa asuransi kecelakaan 
adalah asuransi yang akan melindungi khalayak resiko terjadinya 
kecelakaan kendaraan bermotor. 
Sebenarnya asuransi kecelakaan diri adalah sebuah pertanggungan 
yang memberikan jaminan atau proteksi atas kematian, cacat tetap, dan 
                                                          
42 Mulhadi, Dasar-Dasar Hukum Asuransi, Depok: Rajawali Pers, 2017, hal  251  
43 Mulhadi, Dasar-Dasar Hukum Asuransi, Depok: Rajawali Pers, 2017, hal. 252 
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biaya perawatan atau pengobatan sebagai akibat suatu kecelakaan. PT. 
Jasa Raharja merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bertanggung 
jawab mengelola asuransi kecelakaan lalu lintas bagi penumpang, 
angkutan umum, kendaraan pribadi, pejalan kaki berdasarkan UU No. 33 
Tahun 1964 dan UU No. 34 Tahun 1964 setiap WNI telah di lindungi oleh 
Jasa Raharja. 
Menurut Radik Purba, asuransi sosial merupakan asuransi yang 
meyediakan jaminan sosial bagi anggota masyarakat dan dibentuk oleh 
pemerintah berdasarkan peraturan perundang-undangan (biasanya 
setingkat undang-undang) yang mengatur hubungan antara pihak asuransi 
sebagai penyelenggara jaminan sosial dengan seluruh golongan 
masyarakat,44 dan bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
terutama para pengendara kendaraan bermotor maupun penumpang. 
Jadi asuransi kecelakaan bukan hanya melindungi khalayak dari 
kecelakaan akibat kendaraan bermotor, tetapi juga menjamin resiko 
kematian dan cacat tetap yang diakibakan oleh suatu kecelakaan atau 
kejadian secara tiba-tiba, tidak direncanakan, dari luar yang 
mengakibatkan kematian maupun cacat tetap.  
 
 
3. PT. Jasa Raharja Persero 
                                                          
44 Radik Purba, Memahami Asuransi di Indonesia, Jakarta: Pustaka Binaan Pressindo, 2011, hal. 
335 
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Program asuransi sosial adalah program asuransi yang 
diselenggarakan secara wajib berdasarkan suatu undang-undang, dengan 
tujuan untuk memberikan perlindungan dasar bagi kesejahteraan 
masyarakat. Penyelenggaraan program jaminan sosial merupakan salah 
satu tanggung jawab dan kewajiban pemerintah dalam memberikan 
perlindungan sosial-ekonomi kepada masyarakat. Program jaminan sosial 
mencakup seluruh lapisan masyarakat Indonesia, termasuk masyarakat 
tidak mampu atau miskin yang kewajiban pembayaran preminya 
ditanggung oleh negara.45 
Sedangkan asuransi jiwa mencakup lebih banyak tawaran produk 
dibanding produk asuransi lainnya. Dalam asuransi jiwa, yang 
diasuransikan adalah keseluruhan dari individu mencakup resiko 
kematian, resiko hari tua dan resiko kecelakaan. Resiko yang dicakup oleh 
asuransi jiwa membuat makin banyak individu yang berminat terlibat 
untuk menggunakan asuransi jiwa.46 
Berdirinya Jasa Raharja tidak terlepas dari kebijakan pemerintah 
untuk melakukan nasionalisasi terhadap perusahaan-perusahaan milik 
Belanda dengan diudangkannya Undang-Undang No. 86 1958 tentang 
Nasionalisasi Perusahaan Belanda. 
Penjabaran Undang-Undang tersebut dalam bidang asuransi 
kerugian, pemerintah melakukan nasionalisasi perusahaan-perusahaan 
                                                          
45 Mulhadi, Dasar-Dasar Hukum Asuransi, Depok: Rajawali Pers, 2017 hal. 253 
46 Ida Ayu Gede Rat Praba Ari dan Dewi Puri Astiti, Peran Persepsi Individu Terhadap Asuransi 
Dan Kepercayaan Kesehatan Dalam Pengambilan Keputusan Menggunakan Asuransi Jiwa, Jurnal 
Psikologi Udayana, Vol. 1, No. 2, 2014, hal. 382 
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asuransi kerugian Belanda berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 6 
tahun 1960  tentang Penentuan Perusahaan Asuransi Kerugian Belanda 
yang dikenakan Nasionalisasi. Adapun perusahaan yang dinasionalisasi 
dimaksud sebagai berikut:47 
a. Perusahaan Firma Bekouw dan Minjssen di Jakarta 
b. Perusahaan Firma Blom dan amp; Van Der Aa di Jakarta 
c. Perusahaan firma Sluyters di Jakarta  
Peraturan Pemerintah tersebut ditetatpkan pada tanggal 16 Januari 
1960, namun berlaku surut sampai tanggal 3 Desember 1957.Selanjutnya, 
beberapa perusahaan yang telah dinasionalisasikan tersebut ditetapkan 
dengan status badan hukum Perusahaan Negara Asuransi Kerugian 
(PNAK) sesuai dengan undang-undang No. 19 Prp Tahun 1960 tentang 
Perusahaan Negara yang seluruh modalnya merupakan kekayaan negara 
Republik Indonesia.  
Kemudian sebagai pengemban rasa tanggung jawab sosial kepada 
masyarakat khususnya bagi mereka yang belum memperoleh perlindungan 
dalam lingkup UU No. 33 dan UU No. 34 tahun 1964 maka dikembangkan 
pula usaha asuransi Aneka.48 Dalam perkembangannya, Perum Jasa 
Raharja semakin berkembang sehingga diperlukan pengelolaan usaha 
yang lebih terukur dan efisien, maka pada tahun 1980 berdasarkan PP No. 
1980 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum Asuransi 
                                                          
47 Diambil dari https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/sejarah, (8  maret 2019) 
48 Diambil dari https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/sejarah, (10 maret 2019) 
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Kerugian”Jasa Raharja” menjadi perusahaan Persero pada tanggal 6 
November 1980, status Jasa Raharja diubah menjadi Perusahaan Persero 
dengan nama PT (Persero) Asuransi Kerugian Jasa Raharja.49 
Anggaran dasar Jasa Raharja yang semula diatur dalam Peraturan 
Pemerintah pendiriannya, maka sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 
12 Tahun 1969 tentang Perusahaan Persero pengaturannya harus 
dipisahkan. Anggaran dasar Jasa Raharja tersebut selanjutnya dituangkan 
dalam Akte Notaris Imas Fatimah, SH No. 49 Tahun 1981 tanggal 28 
Februari 1981. Dengan adanya perubahan nomenklatur kementrian, pada 
tahun ini Pemerintah melalui Menteri Keuangan No. 337/KMK.011/1981 
tanggal 2 Juni 1981 tentang penunjukan Perusahaan Persero Asuransi 
Kerugian Jasa Raharja untuk Menyelenggarakan Dana Pertanggungan 
Wajib Kecelakaan Penumpang dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan.50 
Pada tahun 1994, pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah 
No. 73 Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian sebagai 
penjabaran UU No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian. Peraturan 
Pemerintah tersebut mengatur antara lain ketentuan yang melarang 
Perusahaan Asuransi yang telah menyelenggarakan program asuransi 
sosial untuk menjalankan asuransi lain selain program asuransi sosial. 
Dengan ketentuan tersebut, terhitung mulai 1 Januari 1994 hingga saat ini 
Jasa Raharja melepaskan usaha asuransi non wajib dan surety bond untuk 
                                                          
49 Diambil dari https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/sejarah, (10 maret 2019) 
50 Diambil dari https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/sejarah, (10 maret 2019) 
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lebih fokus dalam menjalankan program asuransi sosial yaitu 
menyelenggarakan dana pertanggungan wajib kecelakaan penumpang 
sebagaimana diatur dalam UU No. 33 tahun 1964 dan dana kecelakaan lalu 
lintas jalan sebagaimana diatur dalam UU No. 34 tahun 1964.51 
B. Kajian Teori 
1. Teori S-O-R (Stimulus Organism Respon) 
Setiap orang memerlukan komunikasi dengan orang lain untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam berkomunikasi antara satu ngan 
yang lainnya, proses komunikasi tersebut menggunakan kata-kata, bahasa, 
simbol-simbol, gambar dan sebagainya agar orang yang diajak komunikasi 
dapat mengerti apa yang disampaikan oleh komunikator.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori S-O-R. Teori     S-
O-R sebagai singkatan dari stimulus organism respon. Objek materialnya 
adalah manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: sikap, opini, 
perilaku, koniksi, afeksi dan konasi. 
Teori S-O-R (stimulus organism respon) dikemukakan pertama 
kali oleh hovland pada tahun 1953, teori ini dapat digunakan di berbagai 
bidang , baik dalam bisnis, politik, pemerintahan atau bidang lain yang 
memiliki tujuan untuk  merubah sikap seseorang atau suatu kelompok, 
diterima tidaknya suatu stimulus yang diberikan oleh komunikator kepada 
komunikan, sangat ditentukan oleh karakteristik komunikan. oleh karena 
                                                          
51 Diambil dari https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/sejarah, (11 maret 2019) 
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itu pendalaman terhadap karakteristik komunikan sangat diperlukan untuk 
memperkuat tingkat keberhasilan stimuli yang diberikan. 
Teori S-O-R ini sejalan dengan ayat Al-Qur’an yakni Qs. Az-
Zumar, Ayat 18 yaitu “Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa 
yang paling baik diantaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal” (Az-
Zumar:18).52 
Bahwa manusia sejatinya harus terus mencari dan memilih yang 
terbaik. Sama dengan konsep stimulus organism respon yang mengatakan 
bahwa manusia akan merubah sikap jika stimulus yang menerpanya dapat 
diterima dengan baik. Agar stimulus dapat diterima dengan baik sudah 
seharusnya sesuai dengan apa yang diinginkan komunikan dengan cara isi 
dan penggunaan kata-kata yang baik pula, agar pesan yang disampaikan 
dapat dipahami oleh komunikan.53 
Teori S-O-R terdapat berbagai proses tahapan yang diadaptasi dari 
teori S-O-R tersebut diantaranya:  
a. Tahap pertama, komunikator mencari cara pemberian stimulus yang 
tepat agar mendapatkan perhatian dari komunikan. 
b. Setlah mendapatkan perhatian, selanjutnya komunikator berusaha 
bagaimana caranya agar komunikan mendapatkan pengertian dan 
pemahaman. 
                                                          
52 Al-Qur’an, Surat Az Zumar, Ayat 18 
53 Karlita Darmastuti, Skripsi, “Pengaruh Iklan Dalam Soscial Media Terhadap Proses 
Pengambilan Keputusan Pembelian Konsumen” (Yogyakarta:UINSUKA, 2015) hal. 33 
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c. Selanjutnya komunikan mengolah gagasan yang diterimanya dari 
komunikator dan komunikan menentukan sikap apa yang dipilihnya. 
Sebagai sebuah teori komunikasi, terdapat beberapa kelebihan dan 
kekurangan dalam penerapan teori S-O-R dalam mewujudkan komunikasi 
yang efektif.54 
a. Kelebihan  
Cukup efektif untuk mempersuasi individu atau sekelompok 
individu sebab teori S-O-R menekankan untuk melakukan kajian 
mendalam mengenai komunikan agar proses persuasi dapat dilakukan 
dengan mudah. Kemungkinan keberhasilan menggunkan teori S-O-R 
cukup tinggi terutama jika dilakukan secara konteks antarpribadi yang 
memiliki komunikasi dan diskusi yang lebih intens. 
b. Kekurangan 
Teori ini tidak menjamin bahwa stimuli yang diberikan akan 
berhasil mempersuasi seseorang atau sekelompok orang untuk merubah 
sikapnya. Sebab gagasan yang disampaikan komunikator dapat ditolak 
oleh komunikan. keberhasilan teori S-O-R sangat bergantung pada 
proses yang terjadi antara komunikator dan komunikan. Jika komunikan 
tidak memperhatikan komunikator, komunikan tidak akan mengerti 
gagasan yang diberikan oleh komunikator, akibatnya tidak akan terjadi 
pemahaman sehingga gagasan tersebut akhirnya ditolak. 
                                                          
54 Luchna Suhaili Fadlillah, Skripsi: “Strategi Komunikasi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(BPJS) Ketenagakerjaan Dalam Sosialisasi Program Jaminan Hari Tua” ( Surabaya, Uinsa, 
2019), hal. 31 
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BAB III 
PENYAJIAN DATA 
 
A. Profil Subjek Penelitian 
1. Profil Jasa Raharja Persero 
Program asuransi sosial adalah program asuransi yang 
diselenggarakan secara wajib berdasarkan suatu undang-undang, dengan 
tujuan untuk memberikan perlindungan dasar bagi kesejahteraan 
masyarakat. 
Jasa Raharja merupakan salah satu perusahaan milik negara yang 
bergerak di bidang asuransi kecelakaan, dan operasionalisasi usahanya 
merupakan implementasi dari Undang-Undang No. 33 (pertanggungan 
kecelakaan penumpang) dan UU No. 34 tahun 1964 (pertanggungan 
kecelakaan lalu lintas jalan). PT Jasa Raharja(Persero) berdiri tanggal 1 
Januari 1965 dengan Peraturan Pemerintah No. 8 tahun 1965. 
Berdasarkan pengumuman keputusan Menteri Urusan Pendapatan, 
pembiayaan dan pengawasan RI No. 12631//B.U.M II. Tanggal 9 februari 
1960 nama perusahaan diganti sebagai berikut:55  
 
 
 
 
                                                          
55 Diambil dari https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/sejarah, (10 maret 2019) 
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Tabel 3.1 
Sejarah Nama Perusahaan PT. Jasa Raharja 
 
No. Nama Lama Nama Baru 
1 1. Firma Blom & Van Der 
Aa di Jakarta 
2. Firma Bekouw & 
Mijnssen di Jakarta 
3. Firma Sluyters & Co 
4. N.V Assurantie 
Maatschappij Jakarta di 
Jakarta 
Perusahaan Asuransi 
Kerugian Negara “IKA 
BHAKTI” 
2 N.V Assurantie Kantoor 
Langveldt-Schroder di Jakarta 
Perusahaan Asuransi 
Kerugian Negara “IKA 
DHARMA” 
 
Selanjutnya, pada tahun 1978 yaitu bedasarkan PP No. 34 1978 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1965 Tentang 
Pendirian Perusahaan Umum Asuransi Kerugian “Jasa raharja”, selain 
mengelola pelaksanaan UU No. 33 dan UU No. 34, Jasa Raharja mendapat 
tambahan untuk menerbitkan surat jaminan dalam bentuk Surety Bond. 
Penunjukan tersebut menjadikan Jasa Raharja sebagai pionir 
penyelenggara Surety Bond di Indonesia, di saat perusahaan asuransi lain 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
52 
 
 
 
umumnya masih bersifat Fornting Officed dari perusahaan di liar negri 
sehingga terjadi aliran devisi di luar negri untuk kepentingan tersebut. 
Kegiatan usaha dari PT. Jasa Raharja (Persero) melaksanakan 
Asuransi Kecelakaan penumpang alat angkutan umum dan asuransi 
tanggung jawab menurut hukum terhadap pihak ketiga sebagaimana diatur 
UU No. 33 dan 34 tahun 1964. 
Berikut gambaran perusahaan PT. Jasa Raharja (Persero):56 
Tabel 3.2 
 Profil perusahaan PT. Jasa Raharja 
 
Nama PT Jasa Raharja (Persero) 
Bidang Usaha Asuransi Sosial 
Pemilik 100% dimiliki oleh Negara Republik 
Indonesia  
Dasar Hukum a. Peraturan Pemerintah Nomor 15 
Tahun 1961 tentang Pendirian 
Perusahaan Negara Asuransi 
Kerugian Eka Karya 
b. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 
1965 tentang Pendirian Perusahaan 
Negara Asuransi Kerugian Djasa 
Rahardja 
                                                          
56 Diambil dari Profil perusahaan, https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/profil-perusahaan, 
(tanggal 18 Maret 2019) 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
53 
 
 
 
c. Surat Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor KEP-750/MK/IV/11/1970 
tanggal 18 November 1970 tentang 
Pernyataan mengenai Perusahaan 
Negara (P.N.) asuransi Kerugian 
Djasa Rahardja sebagai usaha Negara 
seperti yang dimaksud dalam ayat (2) 
Pasal Undang-Undang <br> No.9 
Tahun 1969. 
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 
Tahun 1980 tentang Pengalihan 
Bentuk Perusahaan Umum Asuransi 
Jasa Raharja menjadi Perusahaan 
Perseroan (Perseo). 
Kegiatan Usaha Melaksanakan Asuransi Kecelakaan 
penumpang alat angkutan umum dan asuransi 
umum dan asuransi tanggung jawab menurut 
hukum terhadap pihak ketiga sebagaimana 
diatur UU No. 33 dan 34 Tahun 1964 beriku 
peraturan pelaksanaannya. 
Jaringan Kantor PT Jasa Raharja memiliki 28 Kantor Cabang, 
61 Kantor Perwakilan, 50 Kantor Pelayanan 
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PT Jasa Raharja (KPJR) dan 978 Kantor 
Samsat, yang tersebar di seluruh Indonesia. 
 
 Selain mempunyai program santunan kecelakaan, Jasa Raharja 
mempunyai program bina lingkungan. Sebagai salah satu Badan Usaha 
Miliki Negara (BUMN) memiliki fungsi bakti kepada lingkungan. Bakti 
kepada lingungkungan berarti memperdayakan sumber daya yang ada bagi 
keseimbangan dan kelestarian lingkungan. Berikut program bina 
lingkungan Jasa Raharja:57 
a. Pelestarian Lingkungan Hidup 
Sebagai salah satu kontribusi pelestarian alam dan mengurangi 
tingkat polusi serta menghindari bencana alam. PT Jasa Raharja 
berkomitmen dan berperan aktif dalam program penghijauan. Pada 
tahun 2017 dana bantuan pelestarian alam yang disalurkan oleh PT Jasa 
Raharja sebesar Rp. 75.425.000,- atau 7,54% dari anggaran yang 
dialokasikan 1.000.000.000,-. 
b. Program Bantuan Pendidikan 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam pembangunan suatu 
bangsa. Mempersiapkan suber daya manusia yang dapat berkontribusi 
secara maksimal bagi kemajuan dan kemandirian bangsa dapat 
dipercepat dan diperluas apabila aada peran aktif dari masyarakat. PT 
                                                          
57 Diambil dari Profil perusahaan, https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/profil-perusahaan, 
(tanggal 18 Maret 2019) 
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Jasa Raharja melalui program bantuan pendidikan merupakan 
komitmen PT Jasa Raharja dalam menciptakan sumber daya manusia 
yang handal khususnya generasi muda dari tingkat pendidikan sekolah 
dasar sampai tingkat sekolah menengah atas. Selain itu melalui program 
bantuan pendidikan PT Jasa Raharja juga turut membantu anak-anak 
yang tidak mampu dan berprestasi untuk dapat mengenal nusantara 
melalui program Siswa Nusantara yang pesertanya berasal dari Nusa 
Tenggara Barat dan siswa siswinya dari salah satu wilayah kecil di 
Maluku, Pulau Lirang, tidak hanyaterbatas pada pembangunan SDM, 
namun pembangunan penunjang pendidikan juga menjadi perhatian. 
Untuk mewujudkan SDM yang berkualitas PT JAsa raharja 
merealisasikan bantuan pendidikan sebesar RP. 4.509.524.929,- atau 
112,74% dari alokasi angaran sebesar Rp. 4.000.000.000,. 
c. Program Bina Lingkungan 
Hakikat pembangunan adalah manusia seutuhnya dan 
pembangunan masyarakat Indonesia dengan segala totalitasnya, 
peradabannya, kebudayaannya, dan agamanya. Demikian pula 
peningkatan iman dan taqwa serta kenyamanan menjalankan ibadah 
menjadi bagian terpenting dan hak dasar dari hakikat pembangunan 
manusia tersebut. Untuk mendukung pemenuhan hal itu PT Jasa 
Raharja telah berupaya memberikan bantuan pembangunan, rehabilitasi 
pasca bencana alam, bantuan korban bencana alam, pengerjaan sarana 
ibadah, peningkatan kesehatan masyarakat, serta bantuan-bantuan 
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langsung seperti bedah rumah bagi Veteran TNI dimana pada tahun 
2017 ini telah direalisasikan sebesar Rp. 29.798.535.216,- atau 96,12% 
dari anggaran yang telah dialokasikan sebesar Rp. 31.000.000.000,-. 
2. Motto dan Kebijakan Mutu Perusahaan 
a. Motto 
“Utama dalam Perlindungan, Prima dalam Pelayanan” 
b. Slogan 
“Asuransinya Masyarakat Indonesia” 
c. Kebijakan Mutu Perusahaan  
“Menerapkan sistem  kerja terpadu dengan menjadikan mutu 
terbaik sebagai budaya kerja untuk mendukung kegiatan perusahaan 
yang efisien dan produktif”58 
3. Kredo PT. Jasa Raharja Persero 
a. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 
b. Mengutamakan Kepuasan Pelanggan 
c. Bersikap Jujur Profesional dan Disiplin 
4. Budaya dan Nilai Perusahaan 
Untuk mewujudkan visi dan misi PT Jasa Raharja memiliki 
budaya “Tiga T” yaitu: 
a. Tanggap  
                                                          
58 Diambil dari Profil perusahaan, https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/profil-perusahaan, 
(tanggal 18 Maret 2019) 
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Peka, proaktif dalam membantu masyarakat yang mendapatkan 
musibah kecelakaan lalu lintas. 
 
b. Tangkas 
Mampu melaksanakan tugas, mempunyai semangat kerja dan integritas 
yang tinggi, loyal dan professional 
c. Tangguh 
Sopan, berkepribadian, berilmu dan serta selalu mengutamakan 
kepentingan masyarakat banyak. 
Budaya Perusahaan tersebut diwujudkan dalam nilai-nilai yang 
dianut dan diterapkan dalam operasional perusahaan, yaitu:59 
a. Tepat Informasi 
Diperolehnya informasi tentang kecelakaan alat angkut umum dan lalu 
lintas jalan sedini mungkin. 
b. Tepat Jaminan 
Pemberian santunan kepada korban atau ahli waris korban dipastikan 
sesuai ketentuan dan ruang lingkup serta nilai jaminan. 
c. Tepat Subjek 
Penerima santunan adalah ahli waris/ korban yang berhak. 
d. Tepat Waktu 
                                                          
59 Diambil dari Profil Perusahaan,  https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/profil-perusahaan, 
(18 Maret 2019) 
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Pelayanan penyelesaian santunan dilakukan dalam batasan waktu yang 
tepat  
e. Tepat Tempat 
Penyerahan santunan diupayakan sedekat mungkin dengan domisili 
ahli waris/ korban. Kultur pelayanan di PT Jasa Raharja yakni dalam 
memberikan pelayanan, insan PT Jasa Raharja memberikan kepuasan 
bagi pelanggan atau masyarakat serta pelayanan secara PRIME 
(Proaktif, Ramah, Ikhlas, Mudah dan Empati). 
B. Logo dan Makna Logo PT Jasa Raharja (Persero) 
1. Logo Jasa Raharja Persero 
 
Sumber: Logo PT. Jasa Raharja 
Gambar 3.1. Logo PT. Jasa Raharja 
2. Makna Warna Lambang PT. Jasa Raharja Persero 
a. Warna putih yang terpancar dari inisial “J” dan “R” berarti kesucian 
dan keterbukaan atau transparansi pada saat memberikan pelayanan 
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untuk mewujudkan Visi Perusahaan sebagai terkemuka dalam 
penyelenggara program Asuransi Sosial dan Asuransi Wajib.60 
b. Warna dasar keseluruhan lambang adalah biru muda melambangkan 
arti keteguhan dan kesetiaan didalam pengabdiannya “Catur Bakti 
Ekakarsa”. 
c. Warna hitam pada tulisan Jasa Raharja melambangkan arti Kejujuran 
dalam melaksanakan tugas sesuai motto “Utama dalam Perlindungan, 
Prima dalam Pelayanan”. 
3. Makna Logo PT Jasa Raharja (Persero) 
a. typoghrapy huruf “J” dan “R” adalah huruf awal dari Jasa Raharja.  
b. Jasa diartikan: Perbuatan baik untuk menuju suatu kebaikan. 
c. Raharja diartikan: Suatu keadaan yang berkecukupan (sejahtera) 
Secara ringkas makna Jasa Raharja adalah: “Perbuatan baik untuk 
menuju suatu keaadaan masyaraka yang sejahtera”. Bentuk lingkaran 
adalah sebuah ungkapan adanya kebulatan tekad, kesatuan dalam 
mengemban Visi dan Misi Perusahaan.61 
4. Kesimpulan Makna Lambang 
Pada hakekatnya lambing PT Jasa Raharja (Persero) secara 
keseluruhan melambangkan adanya suatu kebulatan tekad dan kesatuan 
sebagai perbutan baik untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan 
dilandasi Catur Bakti Ekakarsa Jasa Raharja yaitu Bakti kepada 
                                                          
60 Diambil dari Profil perusahaan, https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/profil-perusahaan, 
(tanggal 19 Maret 2019) 
61 Diambil dari Diambil dari Profil Perusahaan,  https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/profil-
perusahaan, (19 Maret 2019) 
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masyarakat, Bakti kepada Negara, Bakti kepada Perusahaan, Bakti kepada 
lingkungan dengan mengutamakan pemberi perlindungan disertai 
mengusahakan yang terbaik dalam pelayanan. 
5. Makna Catur Bakti Eka Karsa PT Jasa Raharja (Persero) 
a. Catur Bakti bermakna empat pengabdian untuk mencapai satu tujuan 
Perusahaan. 
b. Eka Karsa bermakna satu kehendak untuk mencapai satu tujuan 
Perusahaan yaitu menunjang pembangunan ekonomi nasional, 
khususnya pembangunan di bagian asuransi. 
c. PT Jasa Raharja yaitu semangat dan kehendak untuk melakukan 
perbuatan baik demi terciptanya masyarakat yang sejahtera. 
C. Visi dan Misi PT Jasa Raharja (Persero) 
1. Visi PT Jasa Raharja (Persero) 
“Menjadi Perusahaan terkemuka di bidang asuransi dengan 
mengutamakan penyelenggaraan program asuransi sosial dan asuransi 
wajibsejalan dengan kebutuhan masyarakat.62 
2. Misi PT Jasa Raharja (Persero) 
a. Bakti kepada masyarakat, dengan mengutamakan perlindungan dasar 
dan pelayanan prima sejalan dengan kebutuhan masyarakat. 
                                                          
62 Diambil dari Profil Perusahaan, https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/profil-perusahaan, 
(19 Maret 2019) 
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b. Bakti kepada Negara,  dengan mewujudkan kinerja terbaik sebagai 
penyelenggara program asuransi sosial dan asuransi wajib serta Badan 
Usaha Milik Negara. 
c. Bakti kepada Perusahaan, dengan mewujudkan kesinambungan 
kepentingan agar produktivitas dapat tercapai secara optimal demi 
kesinambungan perusahaan. 
d. Bakti kepada Lingkungan, dengan memperdayakan potensi sumber 
daya bagi kesinambungan dan kelestarian linkungan.63 
D. Struktur Organisasi PT Jasa Raharja (Persero) 
Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai struktur organisasi. 
Penyusunan struktur organisasi merupakan langkah awal dalam memulai 
pelaksanaan kegiatan perusahaan. Struktur organisasi merupakan gambaran 
sebuah kerangka dan susunan hubungan diantara fungsi, bagian, atau posisi, 
juga menunjukkan hierarki organisasi dan struktur sebagai wadah untuk 
menjalankan wewenang, tanggung jawab dan system pelaporan terhadap 
atasan dan pada akhirnya memberikan stabilitas dan kontinuitas yang 
memungkinkan organisasi tetap hidup walaupun orang dating dan pergi serta 
pengkoordinasian hubungan dengan lingkungan. Struktur organisasi dapat 
mengurangi kesimpangsiuran dalam pelaksanaan tugas. 
Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya, hubungan kerja sama 
yang baik antar orang  yang ada di dalam perusahaan untuk mencapai tujuan 
                                                          
63 Profil Perusahaan, https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/profil-perusahaan, (19 Maret 
2019) 
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tertentu. Untuk menggambarkan kerja sama antara masing-masing kegiatan 
atau fungsi, maka dibuat struktur organisasi. Berikut struktur organisasi PT 
Jasa Raharja Cabang Jawa Timur: 
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Sumber: PT. Jasa Raharja Persero 
Gamabar 3.2. Struktur Organisasi PT. Jasa Raharja  
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E. Profil Informan PT Jasa Raharja Persero 
Dalam pengerjaan suatu penelitian tentu adanya subjek penelitian atau 
yang disebut sebagai informan hal itu merupakan kunci utama dalam sebuah 
penelitian. subjek penelitian tidak ditentukan dengan sengaja. Subjek 
penelitian menjadi informan yang akan memberikan informasi yang diperlukan 
selama penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif informan terbagi menjadi tga, yaitu: 
a. Informan Kunci 
b. Informan Utama 
c. Dan Informan Pendukung 
Peneliti memutuskan siapa pegawai PT Jasa Raharja yang bisa 
memberikan data atau informasi yang diinginkan, dan dapat membantu peneliti 
menjawab pertanyaan yang nantinya data atau informasi tersebut dapat diolah 
lalu dianilisa dan dapat dijadikan sebuah kesimpulan. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih informan yang memang menjadi 
fokus penelitian sebagai sumber informasi penelitian. Adapun profil dan 
deskripsi informan sebagai berikut: 
Table 3.3 
Profil Informan Penelitian 
 
Nama Keterangan 
Pak Heri Setiawan Kasubag 34 Humas dan Hukum 
Pak Nur Hadi Wijoyo Arjun Arsiparis Bag Humas 
Bu Delia Putri Fsrdani Bagian Pelaksanaan Administrasi 
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Pak Indra Widyawanto Mobile Service Bagian Pelayanan 
Pak Yusuf Muhammad Mayarakat 
Pak Zaenal Abidin Masyarakat 
 
a. Informan 1 
Informan pertama adalah Pak Heri Setiawan. Pendidikan 
terakhir dari Pak Heri adalah Sarjana. Beliau saat ini menjabat 
sebagai Kasubag 34 Humas dan Hukum di PT Jasa Raharja Persero 
Cabang Jawa Timur Surabaya. Peneliti memilih pak Heri sebagai 
informan karena beliau paham betul apa yang dibutuhkan peneliti 
dalam penelitian strategi komunikasi di PT Jasa Raharja. 
b. Informan 2 
Informan yang kedua adalah Pak Nur Hadi Wijoyo. 
Pendidikan terakhir beliau adalah Sarjana. Beliau saat ini menjabat 
sebagai Ajun Arsiparis bagian Humas. Sebagai arjun arsiparis, pak 
Hadi membantu peneliti untuk menentukan informan yang 
dibutuhkan peneliti dan memberi informasi tentang strategi 
komunikasi. 
c. Informan 3 
Informan yang ketiga adalah Bu Delia Putri Fardani. 
Pendidikan terakhir Bu Delia adalah Sarjana Komputer. Beliau saat 
ini menjabat sebagai Pelaksana Administrasi Santunan bagian 
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Pelayanan. Beliau berperan penting atas data-data yang diberikan 
oleh peneliti. 
d. Informan 4 
Informan yang keempat adalah Pak Indra Widyawanto. 
Pendidikan terakhir beliau adalah Sarjana. Beliau saat ini menjabat 
sebagai Mobile Service. Disini pak Indra juga paham betul apa yang 
peneliti butuhkan dan menambahi informasi-informasi yang kurang 
dari informan lainnya. 
e. Informan 5 
Informan yang kelima berasal dari pihak korban yaitu 
bapak Yusuf Muhamad. Pak Yusuf berasal dari Gunung Anyar 
Surabaya. Beliau merupakan korban kecelakaan yang sedang 
mengurus santunan di Jasa Raharja. Beliau sebelumnya mengalami 
kecelakan tabrak lari. 
f. Informan 6 
Informan keenam yaitu pak Zaenal Abidin, Beliau berasal 
dari Lamongan yang berdomisili di Surabaya. Sebelumnya beliau 
pernah mengalami kecelakaan dan mendapatkan santunan dari Jasa 
Raharja. 
F. Deskriptif Data Penelitian 
Deskripsi data penelitian adalah hasil dari pengumpulan data di 
lapangan kemudian disajikan dalam bentuk tulisan deskripsi secara sederhana 
dan jelas. Dalam deskripsi data ini, peneliti memaparkan data diantaranya: 
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hasil wawancara dengan sejumlah informan yang telah memenuhi kriteria 
peneliti sebagai sumber data dan informasi. Deskripsi data yang disajikan dari 
hasil penelitian adalah untuk memberikan gambaran umum bagaimana strategi 
komunikasi PT Jasa Raharja dalam mensosialisasikan klaim asuransi 
kecelakaan dengan data dan informasi yang diperoleh dilapangan. Maka 
peneliti mengadakan wawancara dengan informan yang sudah dipih oleh 
peneliti. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peniliti kepada 
informan maka didapatkan data dan informasi mengenai bagaimana strategi PT 
Jasa Raharja dalam mensosialisasikan asuransi kecelakaan terhadap 
masyarakat awam di Surabaya. Dari hasil wawancara pertama dengan Pak Heri 
selaku Kasubag Humas dan Hukum, beliau mempunyai peran penting dalam 
membangun reputasi dan citra terhadap masyarakat. Wawancara ini dilakukan 
pada saat beliau mempunyai waktu kosong. 
Dalam mengawali pembicaraan peneliti mengenalkan judul penelitian 
yang akan diteliti kepada Pak Heri, kemudian peneliti bertanya mengenai 
strategi komunikasi dalam mensosialisasikan asuransi kecelakaan terhadap 
masyarakat awam di Surabaya: 
“strategi komunikasi yang dilakukan PT Jasa Raharja ada dua yaitu 
pertama, kita menggunakan media sosial seperti instagram, facebook, 
twitter, dan media sosial lainnya dan yang kedua, kita juga melakukan 
sosialisasi di radio dan dilakukan secara berkala.”64 
 
                                                          
64 Hasil wawancara dengan Pak Heri selaku Kasubag 34 Humas & Hukum 
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Dalam strategi komunikasi yang dilakukan oleh PT Jasa Raharja, Pak 
heri juga menambahkan bahwa: 
“untuk sosialisasi itu bisa ke sekolah atau ke Perguruan Tinggi atau 
juga bisa ke Komunitas mas, kalau ke masyarakat biasanya melalui 
media mas, seperti radio, twitter dan sosial media lainnya”.65 
 
Berdasarkan penjelesan diatas, yang menjadi sasaran strategi 
komunikasi PT Jasa Raharja dalam mensosialisasikan asuransi kecelakaan 
terhadap masyarakat awam adalah usia produktif, produktif adalah dari anak 
sekolah sampai pekerja karena memang dari angka kecelakaan yang banyak 
menjadi korban adalah di usia produktif. Di zaman digitalisasi ini pihak Jasa 
Raharja dalam melakukan sosialisasi juga menggunakan media sosial untuk 
menjelaskan tentang tugas, pokok, fungsi Jasa Raharja dan asuransi 
kecelakaan. 
Begitu juga dengan pendapat Pak Heri Kasubag Humas & Hukum PT 
Jasa Raharja : 
“lebih banyak masyarakat awam yang tidak mengetahui Jasa Raharja 
dan mengetahui Jasa Raharja setelah terjadinya kecelakaan mas, maka 
kita juga sekarang rutin melakukan sosialisasi di radio dan media 
sosial adapun itu kita juga mengadakan program Goes to Campus 
dengan harapan kita, masyarakat betu-betul mengenal Jasa 
Raharja.”66 
“jadi mereka tidak kebingungan saat terjadi musibah kecelakaan dan 
menjadi korban kecelakaan mereka sudah tahu harus kemana, gitu 
mas”.67 
 
Dari hasil wawancara dengan Pak Heri, bahwasannya strategi 
komunikasi dalam mensosialisasikan asuransi kecelakaan terhadap masyarakat 
                                                          
65 Hasil wawancara dengan Pak Heri selaku Kasubag 34 Humas & Hukum 
66 Hasil wawancara dengan Pak Heri selaku Kasubag 34 Humas & Hukum 
67 Hasil wawancara dengan Pak Heri selaku Kasubag 34 Humas & Hukum 
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awam, sasaran sosialisasi tidak hanya kepada masyarakat awam saja, 
melainkan juga pelajar dan pekerja. 
Dan pihak Jasa Raharja berusaha melakukan sosialisasi secara rutin 
melalui media radio dan sosial media. Dengan harapan mereka (korban 
kecelakaan) tidak kebingungan saat terkena musibah kecelakaan. 
Begitu juga dengan pendapat Pak Heri selaku Kasubag Humas & 
Hukum PT Jasa Raharja : 
“masnya lingkupnya di Surabaya aja ya mas?, di Surabaya ini ada 
Kantor Cabang dan Kantor Perwakilan, kalau Kantor Cabang 
berkerjasama dengan Polda, tapi yang kalau Kantor Perwakilan itu 
dengan Polrestabes Surabaya maupun Polres Perak”68 
 
Dari informasi tersebut PT Jasa Raharja menggandeng kerjasama 
dengan pihak kepolisian yaitu Polda dan Polrestabes Surabaya. Untuk yang 
Kantor Cabang PT Jasa Raharja berkerjasama dengan Polda, sedangkan yang 
Kantor Perwakilan berkerjasama dengan Polrestabes Surabaya dan Perak. 
Hal ini juga ditambahkan oleh Pak Hadi selaku karyawan PT Jasa 
Raharja bagian humas, beliau menjelaskan tentang berkerjasama dengan 
Rumah Sakit: 
“kita sudah membuat MOU, jadi dengan adanya MOU pihak Jasa 
Raharja dan Rumah Sakit setiap ada korban kecelakaan yang dijamin 
oleh Jasa Raharja nanti kita keluarkan surat jaminan ke pihak rumah 
sakit jadi korban itu nantinya tidak akan mengeluarkan biaya apapun 
karena rumah sakit  yang akan menagihkan ke pihak jasa raharja.”69 
“tapi sesuai persyaratan yang berlaku mas, dengan adanya batasan 
maksimal untuk biaya perawatan yaitu 20 juta mas.”70 
                                                          
68 Hasil wawancara dengan Pak Hadi selaku karyawan PT Jasa Raharja 
69 Hasil wawancara dengan Pak Hadi selaku karyawan PT Jasa Raharja 
70 Hasil wawancara dengan Pak Hadi selaku karyawan PT Jasa Raharja 
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Dari hasil wawancara dengan Pak Hadi,  dengan adanya MOU, pihak 
Jasa Raharja akan menjamin setiap korban kecelakaan melalui surat jaminan 
yang dikeluarkan oleh pihak Jasa Raharja, sesuai persyaratan dan biaya 
perawatan maksimal 20 juta. 
Dalam hal ini PT Jasa Raharja memiliki peran penting dalam 
memberikan kepastian jaminan kecelakaan terhadap korban kecelakaan lalu 
lintas, dengan mensosialisasikan peran dalam melayani masyarakat dan 
mengoptimalkan pelayanan. Dengan berkerjasama dengan pihak kepolisian 
dan rumah sakit kecepatan pelayanan juga makin nyata diwujudkan oleh pihak 
Jasa Raharja. Hal ini juga ditambahkan oleh salah satu karyawan PT Jasa 
Raharja yaitu kak Delia, beliau juga menambahkan bahwa: 
“untuk pengajuan santunan kecelakaan, khususnya korban meninggal 
dunia nantinya ada petugas jasa raharja yang mendatangi ahli waris, 
kelengkapan akan dimintai ahli waris kemudian di proses.”71 
 
Hasil wawancara dengan Bu Delia khusus untuk korban kecelakaan 
yang meninggal dunia, bahwasannya pihak jasa raharja langsung mendatangi 
ahli waris. Dan nilai santunan langsung diberikan kepada pihak ahli waris. 
Selain santunan, jasa raharja juga menanggung biaya pertolongan pertama dan 
biaya ambulans.  
Hal ini pun juga ditambahkan dengan pernyataan oleh Pak Indra 
bahwasannya: 
“kita juga ada program pengobatan gratis yang dilakukan setiap bulan 
empat kali dan kegiatan bakti sosial.”72 
                                                          
71 Hasil wawancara dengan Bu Delia selaku karyawan PT Jasa Raharja 
72 Hasil wawancara dengan Pak Indra selaku karyawan PT Jasa Raharja 
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Dalam melakukan pengobatan gratis dan bakti sosial, pihak Jasa 
Raharja juga melakukan sosialisasi  tentang asuransi kecelakaan dan tugas, 
fungsi (tupoksi) Jasa Raharja khususnya bagaimana masyarakat memahami 
apa itu asuransi kecelakaan dan memahami prosedur pengajuan santunan 
kecelakaan. Dalam hal ini PT Jasa Raharja melakukan sosialisasi secaran intens 
dan berkala. 
Begitu juga dengan pendapat Bu Delia selaku Administrasi Santunan 
bahwasannya: 
“untuk nilai santunan terhadap korban kecelakaan yaitu untuk korban 
meninggal dunia 50 juta, untuk korban luka-luka 20 juta dan itu 
berdasarkan BMK terbaru BMK Nomor 15 dan 16 tahun 2017”73 
 
Dalam hal ini juga di tambahkan oleh Pak Indra selaku Mobile Service 
tentang nilai santunan sebelumnya: 
“sebelumnya santunan Jasa Raharja 25 juta mas untuk korban 
meninggal dunia dan 10 juta untuk korban luka-luka mas”74 
 
Dari hasil wawancara dengan Pak Indra dan Bu delia bahwasannya, 
besaran santunan ini telah ditetapkan oleh Menteri Keuangan yang pada 
dasarnya telah menyetujui perubahan nilai santunan di Jasa Raharja. 
Jadi dapat disimpulkan PT Jasa Raharja dalam mensosialisasikan 
program-program dan asuransi kecelakaan dilakukan secara rutin dan berkala. 
Dan dalam mensosialisasikan asuransi kecelakaan PT Jasa Raharja lebih 
terfokus terhadap usia yang produktif. Pada umumnya, PT Jasa Raharja selaku 
asuransi sosial juga mengadakan program-program bakti sosial dan pengobatan 
                                                          
73 Hasil wawancara dengan Bu Delia  selaku karyawan PT Jasa Raharja 
74 Hasil wawancara dengan Pak Indra selaku karyawan PT Jasa Raharja 
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gratis yang dilakukan setiap bulan empat kali. Dalam melakukan tugasnya, PT 
Jasa Raharja juga mengadakan kerjasama dengan pihak POLRI dan Rumah 
Sakit di Jawa Timur agar lebih mudah dalam menyampaikan asuransi 
kecelakaan  dan lebih tanggap dalam menangani santunan korban kecelakaan. 
PT Jasa Raharja juga menggunakan media sosial dalam melakukan sosialisasi 
seperti instagram, twitter, facebook dan radio. 
Pihak Korban (masyarakat) 
Disini peneliti memilih pak Yusuf karena beliau berketepatan mengurus 
santunannya, kemudian peneliti menawarkan beliau untuk menjadi informan, 
pertanyaan pertama yand diajukan oleh peneliti adalah apakah sebelumnya 
anda tahu tentang asuransi kecelakaan dan Jasa Raharja, beliau pun 
berpendapat: 
Untuk sebelumnya saya tidak tahu mas mengenai Jasa Raharja, tapi 
kalau asuransi kecelakaan saya ya kayak ganti rugi gitu mas, tahu yang 
umum-umum aja mas saya ini.75 
 
Setelah itu peneliti mengajukan pertanyaan lagi, mengetahui Jasa 
Raharja dari mana: 
Gini mas, saat di rumah sakit, pihak rumah sakit memberi info kepada 
keluarga saya, disuruh ngurus santunan di Jasa Raharja, soalnya nanti 
kalo udah ngurus biaya rumah sakit ditanggung sama Jasa Raharja 
mas.76 
 
Kemudian peneliti menanyakan pertanyaan lagi, apakah bapak tahu 
prosedur pengajuan santunan: 
Kalo sekarang ya sudah tahu mas, tapi kemarin saya itu kesini mau 
ngajukan santunan, tapi sama pihak Jasa Raharja diberi info 
                                                          
75  Hasil wawancara dengan Pak Yusuf Selaku korban kecelakaan 
76 Hasil wawancara dengan Pak Yusuf Selaku korban kecelakaan 
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bahwasannya disuruh lapor dulu kejadian kecelakaannya di 
kepolisan,kalo sudah lapor baru Jasa Raharja yang menanggung biaya 
rumah sakitnya.77 
 
Apakah mudah saat mengajukan santunan di Jasa Raharja, beliau 
berpendapat: 
Aslinya ya mudah mas, kalo tahu prosedurnya, berhubung saya nggak 
tahu jadi agak bingung mas apa yang harus di siapkan.78 
 
Bagaimana pendapat anda mengenai pelayanan di Jasa Raharja selama 
mengurus santunan? Beliau berpendapat: 
Menurut saya pribadi untuk pelayanan di Jasa Raharja sangat baik, 
prima dan sangat membantu masyarakat yang mengajukan santunan 
dan pegawainya juga sopan mas.79 
 
Dari jawaban pak Yusuf diatas bahwasannya beliau belum begitu 
paham tentang adanya asuransi kecelakaan dan Jasa Raharja. Beliau 
mengetahui adanya santunan Jasa Raharja dari pihak rumah sakit dan baru 
mengerti setelah datang langsung ke kantor Jasa Raharja.  
Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada pak 
Zaenal beliau berpendapat: 
Sebelumnya saya sudah tahu mas tentang mengenai Jasa Raharja. 
Mangkannya saya nyuruh keluarga saya langsung lapor ke kepolisian 
untuk mengurus berkas-berkasnya.80 
 
Pertanyaan selanjutnya, beliau berpendapat: 
Saya tahunya dari kegiatan Jasa Raharja saat acara Milenial Road 
Safety di jembatan Suramadu itu loo mas, kebetulan saya mampir ke 
stand mereka, dan saya tanya-tanya tentang Jasa Raharja itu sendiri.81 
 
                                                          
77 Hasil wawancara dengan Pak Yusuf Selaku korban kecelakaan 
78 Hasil wawancara dengan Pak Yusuf Selaku korban kecelakaan 
79 Hasil wawancara dengan Pak Yusuf Selaku korban kecelakaan 
80 Hasil wawancara dengan Pak Zaenal Selaku korban kecelakaan 
81 Hasil wawancara dengan Pak Zaenal  Selaku korban kecelakaan 
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Pertanyaan selanjutnya, beliau berpendapat: 
Ya tahu saya mas, kan saya udah tanya-tanya mengenai prosedur 
pengajuan santunan saat di Suramadu kemarin. Mudah kok mas 
mengurus santunannya.82 
 
Pertanyaan selanjutnya, beliau berpendapat:  
 
Mudah kok mas, dan prosesnya itu cepat.83   
 
Untuk pertanyaan terakhir, beliau berpendapat: 
Sangat ramah sih mas dan sopan menurut saya.84 
Dari jawaban yang diutarakan oleh pak Zaenal bahwasannya pak 
Zaenal sudah paham betul tentang Jasa Raharja serta asuransi kecelakaan. 
Yang membuat kagum peneliti kepada pak Zaenal adalah beliau mencari 
informasi mengenai santunan asuransi kecelakaan dari Jasa Raharja. 
Menurut peneliti bahwasannya sosialisasi yang dilakukan Jasa Raharja 
terhadap masyarakat di Surabaya sudah baik melainkan belum merata karena 
sebagian masyarakat di wilayah Surabaya kurang faham mengenai Jasa 
Raharja maupun asuransi kecelakaan. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
82 Hasil wawancara dengan Pak Zaenal Selaku korban kecelakaan 
83 Hasil wawancara dengan Pak Zaenal Selaku korban kecelakaan 
84 Hasil wawancara dengan Pak Zaenal Selaku korban kecelakaan 
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Tabel 3.4 
Data Jumlah Santunan Lama 
 
Santunan 
Angkutan Umum 
Darat/ Laut 
Angkuta Umum 
Udara 
Meninggal Dunia 25.000.000 50.000.000 
Cacat Tetap (berdasarkan presentase 
tertentu) 
25.000.000 50.000.000 
Biaya Perawatan Luka-luka 10.000.000 25.000.000 
Penggantian Biaya P3K Tidak Ada Tidak Ada 
Pengantian Biaya Ambulans Tidak Ada  Tidak Ada 
Biaya Penguburan 
 (jika tidak ada ahli waris) 
2.000.000 2.000.000 
Sumber: PT. Jasa Raharja Persero 
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Tabel 3.5 
Data Jumlah Santunan Baru 
 
Santunan 
Angkutan Umum 
Darat/ Laut 
Angkuta Umum 
Udara 
Meninggal Dunia 50.000.000 50.000.000 
Cacat Tetap (berdasarkan presentase 
tertentu) 
50.000.000 50.000.000 
Biaya Perawatan Luka-luka 20.000.000 25.000.000 
Penggantian Biaya P3K 1.000.000 1.000.000 
Pengantian Biaya Ambulans 500.000 500.000 
Biaya Penguburan 
 (jika tidak ada ahli waris) 
4.000.000 4.000.000 
Sumber: PT. Jasa Raharja Persero 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
Analisis data adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif yang berguna 
untuk menelaah data yang telah diperoleh peneliti dari informan yang sudah dipilih 
sebelumnya. Analisis data juga bermanfaat untuk mengecek kebenaran dari setiap 
data yang telah diperoleh. Analisis data ini sudah dilakukan sejak awal penelitian 
dan bersamaan dengan pengumpulan data. 
A. Temuan Penelitian 
Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan 
pembahasannya. Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah tahap yang 
sangat penting untuk menelaah data yang sudah diperoleh dari beberapa 
informan yang telah dipilih selama penelitian berlangsung. Analisis data 
berguna untuk menjelaskan hasil dari penelitian yang telah dilakukan sehingga 
bisa dipastikan kebenaran penelitian. Dari hasil penyajian data yang telah 
disajikan sebelumnya, dapat diperoleh temuan-temuan yang akan diuraikan 
sesuai dari hasil peneliti dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Analisis 
data merupakan proses mencari informasi ataupun data secara sistematis dari 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Peneliti mendapatkan beberapa temuan mengenai Strategi 
Komunikasi PT. Jasa Raharja dalam Menyosialisasikan Asuransi Kecelakaa 
Terhadap Masyarakat di Surabaya. Diantaranya adalah: 
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1. Pemberian Pelayanan yang Ramah dan Prima (PRIME) bagi  
Masyarakat 
Tahap awal bagi komunikator dalam berkomunikasi adalah 
mengetahui karakteristik dari komunikannya agar memudahkan proses 
komunikasi. Untuk pendekatan secara mendalam terhadap komunikan, Jasa 
Raharja mempunyai cara sendiri dalam memberikan pelayanan yang ramah 
dan prima terhadap masyarakat.  
Jasa Raharja dalam memberikan pelayanan kepada korban 
kecelakaan penumpang alat angkutan umum dan lalu lintas jalan, selalu 
berupaya memberikan pelayanan yang terbaik dengan menerapkan konsep 
pelayan PRIME. 
Sebagai wujud pelayanan PRIME pihak Jasa Raharja bergerak 
cepat dalam penyerahan santunan kepada korban/ ahli waris. Dalam hal ini 
pihak Jasa Raharja melakukan kunjungan jemput bola ke rumah ahli waris 
korban guna membantu dalam pengurusan kelengkapan administrasi untuk 
proses pembayaran santunan meninggal dunia. Komitmen dan kerja sama 
dalam melaksanakan strategi sangat dibutuhkan, jika tidak maka proses 
formulasi dan analisis strategi hanya akan menjadi impian yang jauh dari 
kenyataan.  
Strategi komunikasi yang mengarahkan masyarakat untuk 
membicarakan, memberikan pemahaman kepada orang lain dan 
memberikan kepedulian kepada orang lain terkait pelayanan asuransi sosial 
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di Jasa Raharja. Selain itu, Jasa Raharja melakukan person to person dalam 
melakukan proses komunikasi. 
Komunikator dalam menciptakan komunikasi yang efektif adalah 
dengan mengenal khalayaknya. Mengingat dalam proses komunikasi, 
khalayak itu sama sekali tidak pasif, melainkan aktif, sehingga antara 
komunikator dengan komunikan bukan saja terjadi saling berhubungan 
tetapi saling mempengaruhi. Dalam mengiformasikan kepada masyarakat, 
Jasa Raharja akan melakukan strategi komunikasi yang bisa mengena 
kepada masyarakat. 
Untuk lebih memasyarakatkan perannya, Jasa Raharja sebagai 
asuransi sosial berkerja keras dalam meningkatkan pelayanan dengan 
inovasi-inovasi terbaru. Dalam menginformasikan pelayanan kepada 
masyarakat Jasa Raharja memilih narasumber yang dianggap kompeten 
yang benar-benar ada kaitannya dengan sosialisasi asuransi kecelakaan. Hal 
ini dipilih dalam proses penyampaian pesan  
Pihak Jasa Raharja juga mengungkapkan pentingnya 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya asuransi 
kecelakaan lalu lintas dan angkutan umum yang dilaksanakan Jasa Raharja, 
juga untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap proses 
pengajuan permohonan santunan bagi korban kecelakaan lalu lintas jalan 
dan angkutan umum. Implementasi strategi bertumpu pada alokasi dan 
pengorganisasian sumber daya yang ditempatkan melalui penetapan 
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struktur organisasi dan mekanisme kepemimpinan yang dijalankan bersama 
budaya perusahaan dan organisasi. 
Dalam memahami komunikan, terutama yang menjadi target 
sasaran program sosialisasi asuransi kecelakaan merupakan hal yang 
penting. Komunikanlah yang menentukan berhasil tidaknya proses 
komunikasi atau suatu program yang sudah direncanakan untuk menarik 
perhatian komunikan. Jika komunikan tidak tertarik terhadap pesan yang 
disampaikan oleh komunikator maka proses komunikasi dilakukan akan sia-
sia. 
Berdasarkan penjelasan diatas strategi komunikasi PT. Jasa 
Raharja adalah memberikan pelayanan yang ramah dan prima terhadap 
masyarakat yang menjadi korban kecelakaan atau yang ingin mengajukan 
santunan di Jasa Raharja. Dalam hal ini Jasa Raharja dalam proses strategi 
komunikasinya, Jasa Raharja mempengaruhi masyarakat dengan jalan 
membujuk/ mengajak. Dalam hal ini masyarakat digugah baik pikiran 
maupun perasaannya. Karena dengan memberikan kualitas pelayanan yang 
baik, maka akan tercipta kepuasan pelanggan yang selanjutnya dapat 
membentuk kepercayaan masyarakat. 
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2. Pemberian Informasi Terkait Santunan dan Prosedurnya 
Setelah memberikan pelayanan yang ramah dan prima, maka tahap 
selanjutnya adalah pemberian stimulu terhadap komunikan yaitu setiap 
masyarakat yang menjadi korban kecelakaan dan mengajukan santunan 
maka akan memperoleh santunan asuransi kecelakaan dari Jasa Raharja, 
maka dari itu dalam menyosialisasikan asuransi kecelakaan akan diberikan 
pemahaman secara detail dan jelas agar komunikan dapat mengerti apa yang 
telah disampaikan komunikator sebelumnya.  
Menarik perhatian masyarakat merupakan syarat utama dalam 
mempengaruhi komunikan. Perhatian itu sendiri adalah pengamatan 
terpusat. Maka dari itu, efektifitas dalam komunikasi adalah minat rasa 
ingin tahu dari masyarakat terhadap pesa-pesan yang disampaikan seperti 
manfaat dan keuntungan setelah mengajukan santunan di Jasa Raharja. 
Dana pertanggungan kecelakaan penumpang dan dana kecelakaan 
lalu lintas jalan dibentuk untuk memberikan santunan kepada penumpang 
yang menjadi korban kecelakaan alat angkutan umum dan masyarakat yang 
menjadi korban kecelakaan lalu lintas jalan. Hal ini merupakan dasar kepada 
masyarakat sebagaimana amanat UUD 1945.  
Terkait nilai santunan, terdapat perubahan peningkatan nilai 
santunan kepada korban kecelakaan lali lintas jalan. Kenaikan nilai 
santunan tersebut diatur dalam PMK No. 15/PMK.010/2017 tentang besar 
santunan dan iuran wajib dana pertanggungan wajib kecelakaan penumpang 
alat angkutan umum di darat, sungai/danau, feri/penyeberangan, laut dan 
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udara. Dan PMK No. 16/PMK.010/2017 tentang besar santunan dan 
sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan. 
Peningkatan nilai santunan dilakukan karena telah terjadi 
perubahan pada faktor kebutuhan hidup inflasi, antara lain kenaikan biaya 
rumah sakit, obat-obatan, dan kenaikan biaya penguburan. Selain 
peningkatan nlai santunan, pihak Jasa Raharja perlu memberikan manfaat 
baru berupa penggantian biaya pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) 
dan penggantian biaya ambulan karena dapat berperan menyelamatkan 
korban kecelakaan saat kritis. 
Adapun materi pokok dari ketua PMK tersebut adalah besar 
santunan dan tambahan mafaat baru kepada korban kecelakaan penumpang 
umum di darat, sungai/danau, feri/penyeberangan, laut dan korban 
kecelakaan lalu lintas jalan naik 100 persen untuk santunan bagi ahli waris 
korban yang meninggal dunia, untuk penggantian biaya perawatan dokter, 
untuk penggantian biaya penguburan, dan manfaat baru berupa penggantian 
biaya ambulan dan penggantian biaya P3K. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Data Jumlah Santunan Lama 
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Santunan 
Angkutan Umum 
Darat/ Laut 
Angkuta Umum 
Udara 
Meninggal Dunia 25.000.000 50.000.000 
Cacat Tetap (berdasarkan presentase 
tertentu) 
25.000.000 50.000.000 
Biaya Perawatan Luka-luka 10.000.000 25.000.000 
Penggantian Biaya P3K Tidak Ada Tidak Ada 
Pengantian Biaya Ambulans Tidak Ada  Tidak Ada 
Biaya Penguburan 
 (jika tidak ada ahli waris) 
2.000.000 2.000.000 
Sumber: PT. Jasa Raharja Persero 
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Tabel 4.2 
Data Jumlah Santunan Baru 
 
Santunan 
Angkutan Umum 
Darat/ Laut 
Angkuta Umum 
Udara 
Meninggal Dunia 50.000.000 50.000.000 
Cacat Tetap (berdasarkan presentase 
tertentu) 
50.000.000 50.000.000 
Biaya Perawatan Luka-luka 20.000.000 25.000.000 
Penggantian Biaya P3K 1.000.000 1.000.000 
Pengantian Biaya Ambulans 500.000 500.000 
Biaya Penguburan 
 (jika tidak ada ahli waris) 
4.000.000 4.000.000 
Sumber: PT. Jasa Raharja Persero 
Tabel diatas merupakan perubahan besar santunan dan iuran wajib 
dana pertanggungan wajib kecelakaan penumpang alat angkutan umum 
didarat, sungai/danau, feri/penyeberangan, laut dan korban kecelakaan lalu 
lintas jalan. 
Sedangkan dalam prosedur pengajuan santunan, masyarakat 
melaporkan kejadian kecelakaan tersebut untuk mendapatkan laporan, 
diantaranya laporan kepolisan yang berisi tentang kecelakaan lalu lintas dari 
Unit Laka Lantas Polres setempat.  
Ada hal-hal yang harus dilakukan masyarakat untuk mendapatkan 
santunan Jasa Raharja. Pertama pengisian formulir yang berisi data 
masyarakat yang mengalami kecelakaan lalu lintas. Kedua, menyerahkan 
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dokumen atau bukti yang sah. Ketiga, Jasa Raharja akan meneliti dokumen 
yang diberikan untuk selanjutnya proses pengajuan santunan dimulai. 
Pastikan untuk mengisi formulir secara lengkap agar proses pencairan 
santunan bisa berjalan cepat. Terkadang dalam kondisi panik, masyarakat 
sering tidak fokus saat mengisi formulir sehingga proses pencairan santunan 
banyak yang terlewat dan harus menunggu lama. Jangan lupa siapkan 
salinan semua berkas dan materai untuk memudahkan saat proses 
pengajuan.  
Jasa Raharja selalu berupaya mendekatkan diri dengan masyarakat 
melalui sosialisasi dengan bertatap langsung dengan masyarakat dalam 
menciptakan pemahaman masyarakat yang positif.  
Berdasarkan penjelasan diatas strategi komunikasi PT Jasa Raharja 
adalah memberikan santunan terhadap masyarakat yang mengalami 
kecelakaan lalu lintas. 
3. Sinergitas Jasa Raharja Dengan Kepolisian dan Rumah Sakit 
Setelah pemberian stimuli tahap selanjutnya yang dilakukan PT 
Jasa Raharja ialah bekerjasama dengan Polri dan pihak Rumah Sakit. 
Kerjasama sebagai alat untuk melakukan kegitan bersama yang dilakukan 
secara terpadu dan diarahkan kepada suatu target atau tujuan tertentu, 
artinya kerjasama aka nada kalau ada minimal dua orang atau lebih yang 
melakukan kesepakatan. Oleh karena itu, sukses tidak kerjasama ditentukan 
oleh kedua pihak yang bekerjasama tersebut. Aktivitas menunjukkan bahwa 
kerjasama tersebut terjadi karena adanya aktivitas yang dikehendaki 
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bersama. Dalam hal ini PT Jasa Raharja sudah membuat MOU dalam 
melakukan kerjasama dengan Polri dan pihak Rumah Sakit. Dalam hal ini, 
tentu saja setelah tujuan yang dikehendaki telah menjadi kesepakatan 
bersama. 
Tanggung jawab PT. Jasa Raharja terkait dengan korban 
kecelakaan merupakan amanat dari Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964 
tentang Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan. Berdasarkan korban yang ingin 
mengajukan klaim santunan harus melalui prosedur atau persyaratan yang 
telah disediakan dalam hal ini meliputi pengisian form pengajuan disertai 
dengan laporan dari pihak kepolisian dan data identitas diri korban. 
Selain itu Jasa Raharja juga mewajibkan pembayaran iuran yang 
dikenal sebagai Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan 
(SWDKLLJ) untuk setiap pengguna kendaraan dan besaran tarif sumbangan 
diatur dalam ketentuan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
36/PMK.010/2008 tentang besar santunan wajib dana kecelakaan lalu lintas 
jalan.  
Pihak Jasa Raharja juga selalu aktif datang ke rumah sakit apabila 
terjadi kasus kecelakaan lalu lintas dan menginformasikan kepada korban 
maupun ahli warisnya tentang hak-haknya yang telah dijamin Undang-
Undang serta mengenai prosedur maupun syarat-syarat pengajuan klaim 
untuk mendapatkan hak pembayaran santunan tersebut. Laporan polisi 
sebagai persyaratan klaim ke Jasa Raharja bagi korban kecelakaan lalu 
lintas yang dirawat dirumah sakit akan keluar 1x24 jam. Jasa Raharja telah 
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berkerjasama dengan Kepolisian untuk memperoleh data laporan polisi 
bilamana terjadi kecelakaan angkutan umum dan lalu lintas. 
Sinergitas Jasa Raharja dengan Kepolisian dan Kementrian 
Kesehatan dalam penanganan korban kecelakaan penumpang angkutan 
umum dan lalu lintas jalan telah memudahkan petugas Jasa Raharja dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Karena sistem komunikasi 
dalam penyampaian informasi yang telah didukung teknologi. Kepolisian 
telah memberikan ruang bagi petugas Jasa Raharja untuk mendapatkan 
laporan tentang terjadinya kecelakaan penumpang alat angkutan umum dan 
lalu linta jalan. Petugas Jasa Raharja melakukan koordinasi dengan Rumah 
Sakit untuk memberikan surat jaminan bagi korban yang mengalami 
kecelakaan untuk dilakukan penanganan perawatan guna menghindari 
terjadinya fatalitas. Petugas Jasa Raharja jugamembantu keluarga korban 
untun mendapatkan surat keterangan kesehatan korban dan melengkapu 
identitas diri atau dokumen ahli waris. 
Sinergitas antara Jasa Raharja, Kepolisian dan Rumah Sakit dalam 
memberikan pelayanan jasa asuransi kepada korban kecelakaan lalu lintas 
sudah baik. Hal ini dikarenakan dengan adanya sinergi yang baik maka akan 
memberikan manfaat yang besar untuk satu sama lain dan lebih baik 
diantara dua atau lebih organisasi untuk mencapai tujuan yang sama.  
Dalam proses optimalisasi sinergi maka akan diperoleh pertukaran 
informasi, kombinasi atau berbagai andil sumber daya untuk mencapai 
kemanfaatan bersama dan pencapaian tujuan bersama.  
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Sinergi sebagai bentuk komprehensif antara pemerintah dengan 
masyarakat untuk mengembangkan berbagai alternatif, solusi dan membuat 
keputusan untuk publik. Tipe dari kemitraan ini tidak hanya pemikiran yang 
komprehensif tetapi tindakan yang komprehensif, membawa multi 
intervensi yang mengkoordinasi berbagai jenis kekuatan pelayanan, 
strategi, program, sektor dan system-sistem.  
Berdasarkan penjelasan diatas strategi komunikasi PT Jasa Raharja 
adalah setiap ada korban kecelakaan yang dijamin oleh Jasa Raharja nanti 
kita keluarkan surat jaminan ke pihak rumah sakit jadi korban itu nantinya 
tidak akan mengeluarkan biaya apapun karena rumah sakit  yang akan 
menagihkan ke pihak Jasa Raharja. 
4. Sosialisasi dan Pemanfaatan Sosmed untuk Penyebaran Informasi 
Tahap selanjutnya yang dilakukan PT Jasa Raharja adalah 
melakukan promosi. Dalam melakukan proses promosi, PT Jasa Raharja 
mempunyai cara sendiri yaitu mengikuti acara Millenial Safety Road, 
mengadakan sosialisasi di sekolah-sekolah atau di Universitas, mengadakan 
sosialisasi di komunitas-komunitas bermotor. Seperti dilakukan PT Jasa 
Raharja mengadakan acara Police & Jasa Raharja Go To Campus and 
Safety Riding dan mengikuti acara Millenial Safety Road dalam 
menyosialisasikan asuransi kecelakaan. 
Tabel 4.3 
Jumlah Kecelakaan Dibawah Umur dan Pelajar 
 
Tahun 2017 Tahun 2018 
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53.260 Kasus 56.333 Kasus 
 Sumber: PT Jasa Raharja 
Dari data diatas, Jumlah kecelakaan dibawah umur dan pelajar 
yang meningkat, maka Jasa Raharja menyisir ke sekolah-sekolah dan 
Universitas di wilayah Surabaya. Masyarakat masih memang kurang sadar 
tentang keselamatan khususnya orang tua yang masih membiarkan anaknya 
menggunakan kendaraan bermotor. 
Pada dasarnya, komunikasi yang dilakukan oleh individu dengan 
individu lainnya bisa berupa percakapan verbal dengan ucapan kata-kata da 
nada juga yang dilakukan dengan tindakan atau komunikasi nonverbal. 
Komunikasi dalam media sosial juga sebagai media komunikasi digital yang 
memanfaatkan jaringan internet. Komunikasi menjadi lebih mudah dengan 
adanya media sosial yang memanfaatkan jaringan internet. 
Dari beberapa jenis media yang ada, pihak bagian humas PT Jasa 
Raharja menggunakan beberapa media yaitu Facebook, Instagram, Twitter, 
dan Radio.  
Pola komunikasi di era digital telah menyebabkan arus informasi 
mengalir deras  dan cepat, pola-pola komunikasi linear mulai digantikan 
dengan pola-pola komunikasi simetris, pemanfaatan teknologi informasi 
komunikasi dan internet semakin mempercepat penetrasi pesan kedalam 
berbagai elemen masyarakat. 
Mencermati perkembangan pola komunikasi pemerintah di era 
digital telah membawa konsekuensi bahwa pegawai Jasa Raharja tidak lagi 
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tunggal, namun seluruh pegawai Jasa Raharja harus dapat berperan sebagai 
humas bagi perusahaannya. 
Jasa Raharja senantiasa berusaha menyampaikan berbagai 
informasi kepada masyarakat khususnya mengenai informasi pemberian 
santunan kecelakaan lalu lintas kepada masyarakat serta kegiata-kegiatan 
lain yang menyangkut kepentingan perusahaan. Sehingga hampir setiap 
bulan media massa yang update selalu memberikan informasi tentang 
berbagai kegiatan yang dilakukan Jasa Raharja. 
Sehingga dengan informasi ini diharapkan masyarakat dapat 
mengetahui tentang sejauh mana tingkat kepedulian Jasa Raharja dalam 
melaksanakan tuga-tugas yang diemban dalam melayani asuransi kecelaan 
lalu lintas jalan kepada masyarakat khususnya di wilayah Surabaya. 
Strategi komunikasi Jasa Raharja yang dikembangkan harus 
mampu melayani kekbutuhan masyarakat, membentuk citra positif institusi, 
memberikan informasi terbaru mengenai apa yang telah, dan akan dilakukan 
Jasa Raharja.  
Jasa Raharja berharap dengan paradigma baru komunikasi di era 
digital saat ini akan semakin meningkatkan kualitas dan responsif 
masyarakat dalam mendefinisikan asuransi kecelakaan. Sehingga proses 
komunikasi yang telah terjadi tidak sia-sia.  
Berdasarkan penjelasan diatas strategi komonikasi PT Jasa Raharja 
adalah melakukan promosi terhadap masyarakat dan mengadakan acara 
ketempat-tempat yang sudah ditetapkan. Dan menggunakan sosial media 
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agar masyarakat lebih mengetahui dan mengerti tentang asuransi 
kecelakaan. 
B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori yang relevan dengan 
penelitian ini yaitu teori S-O-R (stimulus organis respon). Menurut teori S-O-R 
efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus, sehingga 
seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan.  
Teori ini menjelaskan tentang pengaruh yang terjadi pada pihak penerima 
pesan sebagai akibat dari proses komunikasi. Pengaruh yang terjadi merupakan 
suatu reaksi tertentu. Dengan demikian besar kecilnya pengaruh serta dalam 
bentuk apa pengaruh tersebut terjadi, tergantung isi pesan yang disampaikan 
yang menyababkan stimulus ditanggapi oleh masyarakat. Unsur-unsur dalam 
teori ini adalah:  
1. Pesan (stimulus) adalah merupakan pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan yang disampaikan tersebut dapat 
berupa benda maupun lambing. 
2. Komunikator (organisme) adalah merupakan keadaan komunikan saat 
menerima pesan yang disampaikan komunikator. Selanjutnya komunikan 
mencoba untuk mengartikan dan memahami setiap pesan yang disampaikan. 
3. Efek (respon) adalah dampak dari terjadinya proses komunikasi. Efek dari 
komunikasi yaitu sikap atau perilaku yaitu, afektif, kognitif, dan konatif.  
Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan, mungkin 
dapat diterima dan ditolak. Apabila komunikan memperhatikan komunikator 
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dalam proses komunikasi maka akan menjadi bahan dari komunikan. Tahap 
selanjutnya komunikan mencoba memahami pesan yang disampaikan oleh 
komunikator. Kemampuan komunikan inilah yang membuat proses berlanjut, 
yaitu kesedian untuk merubah sikap. Efek kognitif terhubung dengan 
pengetahuan, yang melibatkan proses berfikir, memecahkan masalah, dan dasar 
keputusan. Sedangkan afektif berhubungan dengan perilaku. 
Dalam hal ini, stimulus yang disampaikan pihak PT Jasa Raharja adalah 
menawarkan program asuransi kecelakan kepada masyarakat di Surabaya jika 
sewaktu-waktu terjadi musibah kecelakaan. Yang diperoleh jika mengajukan 
santunan di Jasa Raharja akan mendapat santunan ganti rugi,  biaya ambulan, 
biaya penguburan (jika korban meninggal dunia) dan lain sebagainya. Kemudian 
masyarakat memperhatikan proses komunikasi yang dilakukan komunikator 
terhadap komunikan dan komunikan merasakan pelayanan yang telah diberikan 
PT Jasa Raharja.  
Seperti yang dijelaskan pada bab 2 mengenai kajian teori, peneliti 
menggunakan teori stimulus organizer respons (S-O-R) untuk mengkonfirmasi 
temua-temuan yang peneliti temukan. 
1. Dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat, komunikator mencari 
cara dalam pemberian stimulus yang tepat agar mendapat perhatian dari 
masyarakat (komunikan). Dalam tahap pemberian pelayanan yang ramah dan 
prima, pihak Jasa Raharja mempunyai cara sendiri dalam memberikan 
stimulus kepada komunikan yaitu menggunakan konsep PRIME dimana 
sasaran strategi PT Jasa Raharja adalah masyarakat Surabaya.  
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2. Setelah mendapatkan perhatian, selanjutnya komunikator berusaha 
bagaimana agar komunikan mendapatkan pemahaman. Seperti yang peneliti 
temukan bahwa di dalam proses penyampaian pesan, komunikator 
memberikan penjelasan mengenai pentingnya menggunakan asuransi 
kecelakaan, karena jika sewaktu-waktu terjadi musibah kecelakaan tidak 
perlu bingung lagi akan biaya rumah sakit karena sudah ditanggung oleh 
pihak Jasa Raharja. Dalam proses komunikasi komunikator harus pintar-
pintar mengolah kata agar stimulus yang disampaikan kepada komunikan 
dapat dipahami dengan baik. Karena pada dasarnya memahami komunikan 
atau masyarakat merupakan hal yang sangat penting. Komunikanlah yang 
menentukan berhasil tidak suatu proses komunikasi. Sebab semua proses 
komunikasi diarahkan kepada komunikan. Jika komunikan tidak terhadap 
pesan yang disampaikan komunikator maka kegiatan komunikasi yang 
dilakukan akan sia-sia. 
3. Selanjutnya bekerjasama dengan pihak POLRI dan Rumah Sakit Dalam hal 
ini PT Jasa Raharja sudah membuat MOU dalam melakukan kerjasama 
dengan Polri dan pihak Rumah Sakit. Dalam hal ini, tentu saja setelah tujuan 
yang dikehendaki telah menjadi kesepakatan bersama. Berdasarkan 
penjelasan diatas strategi komunikasi PT Jasa Raharja adalah setiap ada 
korban kecelakaan yang dijamin oleh Jasa Raharja nanti kita keluarkan surat 
jaminan ke pihak rumah sakit jadi korban itu nantinya tidak akan 
mengeluarkan biaya apapun karena rumah sakit  yang akan menagihkan ke 
pihak Jasa Raharja. 
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4. Promosi merupakan sarana yang digunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesan kepada komunikan seperti halnya media. Media yang 
digunakan harus dipilh secermat mungkin agar pesan yang disampaikan 
kepada komunikan dapat diterima dengan baik. Media yang digunakan harus 
sesuai dengan karakteristik komunikan, disini PT Jasa Raharja menggunakan 
beberapa media yaitu Instagram, Facebook, Twitter dan Radio. Selain 
menggunakan media PT Jasa Raharja mengadakan acara Police & Jasa 
Raharja Go To Campus and Safety Riding dan mengikuti acara Millenial 
Safety Road dalam menyosialisasikan asuransi kecelakaan. 
Dari penjelasan diatas penggunaan teori stimulus organisme respons  (S-
O-R) cukup relevan dengan hasil penelitian strategi komunikasi PT Jasa Raharja 
dalam menyosialisasikan asuransi kecelakaan terhadap masyarakat di Surabaya 
karena ada stimulus yang berupa perubahan 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis akhirnya 
menarik kesimpulan dari penelitian mengenai strategi komunikasi PT Jasa 
Raharja dalam menyosialisasikan asuransi kecelakaan terhadap masyarakat 
di Surabaya,  dalam hal ini strategi yang digunakan oleh Jasa Raharja yaitu 
To Secure Understanding dimana komunikator memastikan bahwa terjadi 
suatu pengertian dalam berkomunikasi. Bahwasannya keselamatan dan rasa 
aman dalam berkendara sangatlah penting, maka dari itu adanya pemberian 
sosialisasi mengenai asuransi kecelakaan, sebagai berikut: 
(1) Pemberian pelayanan yang ramah dan prima terhadap 
masyarakat, dalam hal ini Jasa Raharja mempunyai cara sendiri yaitu 
dengan menggunakan konsep PRIME dimana sasaran strategi PT Jasa 
Raharja adalah masyarakat Surabaya. (2) Pemberian pemahaman mengenai 
asuransi kecelakaan sangatlah penting, serta adanya peningkatan nilai 
santunan, karena telah terjadi perubahan pada faktor kebutuhan hidup 
inflasi, antara lain kenaikan biaya rumah sakit, obat-obatan, dan kenaikan 
biaya penguburan.  (3) Bekerjasama dengan Polri dan pihak Rumah Sakit. 
Dalam hal ini, tentu saja setelah tujuan yang dikehendaki telah menjadi 
kesepakatan bersama. (4) PT Jasa Raharja mempunyai cara sendiri dalam 
menyampaikan informasi kepada masyarakat yaitu Police & Jasa Raharja 
Go To Campus and Safety Riding dan mengikuti acara Millenial Safety Road 
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dan menggunakan beberapa media yaitu Instagram, Facebook, Twitter dan 
Radio. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis paparkan maka 
terdapat bebrapa saran dari penulis diantaranya: 
1. PT Jasa Raharja Persero, penulis menyarankan agar dalam melakukan 
penyampain informasi tentang asuransi kecelakaan lebih dimaksimalkan, 
khususnya dalam mensosialisasikan asuransi kecelakaan terhadap 
masyarakat dan sosialisasi yang dilakukan di sekolah-sekolah di wilayah 
Surabaya sekitar dilakukan lebih rutin. Jasa Raharja selaku komunikator 
agar lebih mampu meningkatkan penyebaran informasi kepada masyarakat 
untuk menambah wawasan terhadap masyarkat (komunikan). 
2. Para Akademisi, dalam penulisan penelitian ini banyak faktor yang 
menghambat hingga penelitian ini masih belum sempurna. Peneliti berharap 
bagi para akademisi selanjutnya agar bisa menyempurnakan hasil dari 
penelitian ini. 
3. Pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi, untuk pihak fakultas khususnya 
program studi Ilmu Komunikasi peneliti mengharapkan memperbanyak 
kajian-kajian komunikasi dimasa yang akan datang. 
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